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SEKRETARIAT DPRD KABUPATEN BERAU

Ajang Bertukar Informasi
Pembangunan untuk Dongkrak PAD

TANJUNG REDEB, Swara Kaltim 
Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah (DPRD) Kabupaten Be-
rau, Selasa (8/6) dapat tanda-
ngan Wakil Rakyat sebuah kota 
di Pulau Buton yakni Kota Bau 
Bau, Sulawesi  Tenggara. 

Dari tandangan yang meru-
pakan kunjungan kerja (kunker) 
tersebut, merupakan ajang bertu-
kar informasi berbagai kemajuan 
pembangunan daerah untuk 
mendongkrak Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) masing-masing. 
Diluar dari hal itu dengan dikun-
jungi tentu ini suatu kehormatan 
bagi Bumi Batiwakkal. 

Hal itu diungkapkan Wakil 
Ketua DPRD Berau Syarifatul 
Sya’diah yang menerima rom–
bongan, dimana turut didam–
pingi Feri Kombong Ketua Komisi 
I, Andi Amir Hamsyah Wakil Ketua 
Komisi II dan Falentinus Keo Meo 
Sekretaris Komisi II bertempat di 
ruang Rapat Gabungan Komisi 
kantor Dewan Jl Gatot Subroto 
Kelurahan Sei Bedungun. 

“Semoga dengan kunker ini 
kami bisa saling mempererat 
hubungan antara kedua dae-
rah,” ungkap Politikus dari Partai 
Golongan Karya (Golkar) ter-

sebut. 
Ternyata tambahnya, rombo–

ngan DPRD Kota Bau Bau yang 
berjumlah sekitar 11 orang dengan 
dipimpin Ketua Komisi 3 M Ahad-
yat Zahmadi itu, memilih Berau 
sebagai sasaran kunker guna men-
cari referensi terkait perkembangan 
sektor Pariwisata dan pengelolaan 
pasar Sanggam Adji Dilayas (SAD). 
“Karena di Bau Bau juga memiliki 
potensi wisata berupa pulau pulau 
sebagaimana daerah kita. Supaya 
bisa memajukan objek wisata pu-
launya sehingga memilih berguru 

ke Bumi Batiwakkal. Begitu juga 
halnya pasar SAD, karena pernah 
mendapatkan penghargaan tingkat 
Nasional sebagai pasar tradis-
ional dengan managemen terbaik 
makanya Wakil Rakyat Bau Bau 
ingin melihat dan berbincang secara 
langsung,” ujar salah satu Gender 
di Lembaga terhormat Wakil Rakyat 
Berau itu. 

Memang lanjutnya, harus disyu-
kuri bahwa Berau mulai dari darat 
sampai di laut dianugerahi Allah 
SWT banyak sektor pariwisatanya. 
“Demikian juga pasar tradisional 

yang ada di Berau memang terbaik 
sehingga wajar kalau anggota de-
wan Bau Bau belajar ke Bumi Bati-
wakkal,” ujar Syarifatul Sya’diah.

Masih menurut Wakil Rakyat 
dari Daerah pemilihan (Dapil) 1 
mencakup Kecamatan Tanjung 
Redeb tersebut, Ketua rombongan 
DPRD Kota Bau Bau mengatakan 
banyak dapat ilmu dari kunkernya 
ke Berau. 

Selain mendapatkan informasi 
terkait pengembangan pariwisata 
secara luas, kemudian juga dapat 
masukan pengelolaan pasar tradis-

Eva Yunita
Sekretaris

ADVETORIAL

ional. 
“Setelah dari Berau ini me-

reka berupaya menerapkan ke 
objek wisata di kotanya. Dan mer-
eka berharap pariwisata di kota 
Bau Bau juga akan bisa menjadi 
terkenal sebagaimana di bumi 
Batiwakkal ini baik lokal maupun 
secara internasional. Sehingga 
bisa meningkatkan PAD Kota 
Bau Bau dari sektor pariwisata,’’ 
kata Dewan akrab disapa Sari 
itu, mengulas kembali tanggapan 
apa dari Ahadyat Zahmadi dalam 
pertemuan. (adv / nht)

Dari Kunjungan kerja DPRD Bau Bau ke Dewan Bumi Batiwakkal

SAMARINDA, Swara Kaltim
Polemik SMAN 10 Sama–

rinda dengan Yayasan Melati 
keputusannya berada di tangan 
Gubernur Kalimantan Timur. 
Komisi IV DPRD Provinsi Kaltim 
meminta Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) untuk segera me–
nyelesaikan masalah SMAN 10 
Samarinda ini, jangan sampai 
berlarut-larut.

Demikian Ketua Komisi IV 
DPRD Kaltim Rusman Ya’qub 
setelah melakukan Rapat De–
ngar Pendapat (RDP) bersama 
Pemprov yang dalam hal ini Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kaltim 
(Disdikbud) dan Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah (BP-
KAD), Rabu (9/6/2021).

Rusman mengatakan, terdapat 
kesalahpahaman antar Yayasan 
Melati dan Pemprov Kaltim atas 
hak milik bangunan SMAN 10 Sa-
marinda Kampus A jalan H.A.M.M 
Rifaddin.

“Menurut Yayasan, gedung 
SMAN 10 (Kampus A) secara fak-ta 
dokumen tidak ada yang menun-
jukkan pemerintah yang bangun,” 
katanya.

Hal ini yang menjadi dasar 

Yayasan meminta SMAN 10 
mengosongkan gedung kampus 
A. Namun bagi pemerintah, lanjut 
Rusman, implementasi tersebut 
salah. Dikarenakan aset lahan 
milik pemerintah.

Komisi IV menyerahkan se–
penuhnya kepada Pemprov untuk 
mengambil kebijakan.

“Soal polemik akhir-akhir ini, 
maka kita minta pemerintah un–
tuk segera menyelesaikannya. 
Jangan dibiarkan berlarut-larut,” 
tegas politisi berlatar pendidik ini.

Rusman mengatakan Komisi 

RDP DPRD dengan Pemprov,
Nasib SMAN 10 di Tangan Gubernur Kaltim

Anwar Sanusi, Kepala Disdikbud Kaltim.

FOTO BERSAMA Wakil Ketua I DPRD Kabupaten Berau Sya–
rifatul Sya’diah dengan  DPRD Kota Bau Bau juga OPD turut 
hadir dalam pertemuan yakni dari Diskoperindag khususnya 
Kepala UPTD Pasar SAD dan Dinas Pariwisata.

WAKIL KETUA I DPRD Kabupaten Berau Syarifatul Sya’diah ber-
sama Andi Amir Hamsyah Wakil Ketua Komisi II dan Falen–tinus 
Keo Meo Sekretaris Komisi II saat menerima cendera mata dari 
DPRD Kota Bau Bau.  

Baca Berita 

Selengkapnya 

di Halaman 16

Hari Ini 
Jembatan 

Mahkota II
Kembali 
Dibuka

Baca: RDP DPRD .. Hal. 15
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SAMARINDA, Swara Kaltim
Masa kerja Panitia Khusus 

tentang Pengelolaan Barang 
Milik Daerah resmi diperpan-
jang. 

Perpanjangan dilakukan 
setelah pimpinan rapat Wakil 
Ketua DPRD Kaltim Muhammad 
Samsun menawarkan kepada 
peserta rapat paripurna yang 
hadir untuk disetujui.

Wakil Ketua Pansus Pengelo-
laan BMD Saefuddin Zuhri men-

gatakan pembahasan Raperda 
BMD masih terus dilakukan 
sehingga membutuhkan waktu 
untuk menuntaskan dan meny-
elesaikannya. 

“Oleh karena itu, dalam 
kesempatan ini, Pansus me-
minta dalam Rapat Paripurna 
ini untuk perpanjang masa 
kerja Pansus BMD hingga me-
nyelesaikan raperda tersebut,” 
jelasnya.

Ia mengatakan ada sejum–

lah agenda yang selanjutnya 
akan dikerjakan pansus setelah 
masa kerja diperpanjang, dian-
taranya melakukan rapat den-
gar pendapat bersama BPKAD 
terkait hasil inventarisir seluruh 
barang dan aset Kaltim. 

Melakukan Rapat bersama 
stakeholder terkait (BPKAD dan 
Biro Hukum) untuk memba-
has dan merumuskan tentang 
pasal-pasal yang dimasukkan 
di dalam batang tubuh Raperda 
Barang Milik Daerah (BMD). 

Melakukan kunjungan la–
pangan untuk melihat atau 

menginspeksi Barang Milik 
Daerah seperti tanah, ge-
dung, mesin, mobil, dan lain-
nya yang ada di SKP maupun 
yang tersebar di kabupaten/
kota se Kaltim.

Selain itu, melakukan kon–
sultasi ke Kementerian Dalam 
Negeri dalam rangka evaluasi 
penyusunan Raperda. 

Melakukan Kunjungan 
ke berbagai daerah untuk 
melakukan studi komparatif 
terkait tata kelola BMD dan 
implementasinya di provinsi 
lain. 

Pansus sangat memper–
hatikan prinsip kehati-hatian, 
dan tidak tergesa-gesa dalam 
melakukan telaahan, pemba-
hasan dan perumusan Raperda 
tersebut. 

“Oleh karena itu, selama 
proses pembahasan Raperda 
BMD ini, Pansus dan OPD ter-
kait, yakni BPKAD, dan beberapa 
kunjungan dan kon-sulasi ke 
Kementerian Dalam Negeri telah 
berupaya melakukan sinergisitas 
untuk menghasilkan Perda yang 
berkualitas,” ujarnya. 
(dprd-kaltimprov.go.id)

DPRD Kaltim Sepakat Perpanjang 
Masa Kerja Pansus BMD

JAKARTA, Swara Kaltim
Wakil Ketua MPR Jazilul 

Fawaid mendorong generasi 
muda untuk berinovasi dan 
bersemangat mengisi kemer–
dekaan Indonesia. Kehadiran 
teknologi menurutnya bisa 
dimanfaatkan para pemuda 
untuk memajukan bangsa dan 
negara. “Tapi, harus diakui 
semakin modern zamannya, 
semakin besar dan kompleks 
tantangan yang harus dihadapi 
para pemuda. Untuk menjawab 
itu, Indonesia membutuhkan 
Sumber Daya Manusia (SDM) 
unggul yang hanya bisa didapat 
melalui sistem dan lembaga 
pendidikan berkualitas,” kata 
Jazilul, Rabu (9/6).

Hal itu diungkapkannya 
dalam acara Halal Bihalal Iedul 
Fitri 1442 H dan Sosialisasi 
Empat Pilar MPR, di Pondok 
Pesantren Modern Sunanul 
Muhtadin, Dusun Sidorukun, 
Kecamatan Sidayu, Gresik, Jawa 
Timur, Senin (7/6).

Gus Jazil berpendapat untuk 
mencetak para insan muda, 
termasuk santri menjadi in–di-
vidu yang unggul mereka harus 
dibekali dengan empat ilmu. 
Pertama, yakni ilmu Etika agar 
dapat membentuk lingkungan 
sosial yang baik.

“Etika sangat penting, jan-
gan sampai anak mendapatkan 
ilmu pengetahuan yang bagus 
tapi minim etika. Ilmu agama 
adalah salah satu bagian dari 
ilmu etika yang mengajar-

kan kepada anak bagaimana 
cara bergaul dengan Allah 
SWT Tuhan Semesta Alam dan 
bagaimana cara bergaul den-
gan sesama,” ulas Jazilul.

Kedua, lanjutnya, yakni ilmu 
matematika atau menghitung. 
Ketiga, ilmu bahasa. Penge–
tahuan bahasa, jelas Jazilul, 
sangat dibutuhkan, sehingga 
minimal anak didik mesti men-
guasai empat bahasa yaitu 
bahasa ibu, bahasa nasional, 
dan dua bahasa asing.

Keempat, Jazilul menye-
but pemuda harus mengua-
sai ilmu logika atau filsafat. 
Ia menjabarkan, ilmu logika 
mesti diajarkan sehingga ketika 
kelak para pemuda menjadi 
pemimpin atau menduduki 
posisi strategis lainnya, ia akan 
mampu membuat berbagai 
keputusan yang bijak sebab, 
sudah terbiasa diajari berpikir 
baik saat menempuh pendi-
dikan. Ia lantas mengingatkan 
kehadiran generasi muda ter-
masuk para santri dalam per-
jalanan sejarah bangsa tidak 
bisa dipandang sebelah mata. 
Kiprah pemuda terutama di era 
perjuangan, tegas Jazilul, jadi 
salah satu faktor utama penen-
tu tercapainya kemerdekaan 
Indonesia. Peristiwa Sumpah 
Pemuda 28 Oktober 1928 yang 
digagas, dan dilaksanakan oleh 
pemuda dari berbagai daerah, 
berhasil meletakkan dasar 
persatuan dan kebhinekaan 
bangsa. (dtc)

JAKARTA, Swara Kaltim
Anggota Komisi IV DPR RI 

Slamet menyambut baik usu-
lan kenaikan pagu anggaran 
Kementerian Kelautan dan 
Perikanan (KKP) untuk tahun 
2022 karena sektor kelautan 
dan perikanan dapat menjadi 
tulang punggung perekono–
mian nasional.

“Sektor perikanan dapat 
menjadi tulang punggung per-
ekonomian nasional jika dike-
lola secara maksimal,” kata 
Slamet dalam siaran pers di 
Jakarta, Rabu.

Slamet mengingatkan bah–
wa berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, 
sektor pertanian, kehutanan, 
dan perikanan telah menyum-
bang 14,2 persen terhadap 
struktur PDB nasional dengan 
nilai Rp2.115 triliun atau berada 
di urutan kedua setelah industri 
pengolahan (20,6 persen senilai 
Rp3.086 triliun).

Selain itu, ujar dia, pada 
2021 ini sektor pertanian ter-
masuk perikanan tercatat men-
jadi satu-satunya lapangan 
usaha yang tumbuh positif saat 
PDB nasional terkontraksi 2,07 
persen.

Berdasarkan data yang 
sama, sektor pertanian per–
ikanan dan kehutanan tumbuh 

1,75 persen dibandingkan sek-
tor pertambangan minus 1,95 
persen, industri pengolahan 
minus 2,93 persen, konstruksi 
minus 3,26 persen, perdagan-
gan dan reparasi minus 3,72 
persen, serta sektor lainnya 
minus 1,97 persen.

Oleh karena itu, ujar poli-
tisi PKS ini, sudah sepantasnya 
KKP memperoleh tambahan 
anggaran untuk memacu per–
tumbuhan ekonomi sektor 
perikanan yang pada akhirnya 
akan mampu meningkatkan 
kesejahteraan nelayan pem–
budi daya ikan dan petambak 
garam.

Sebelumnya, KKP meng–
usulkan anggaran tambahan 
dalam rancangan pagu in-
dikatif belanja tahun 2022 
sebesar Rp8,04 triliun un-
tuk mendorong peningkatan 
produk–tivitas sektor kelautan 
dan perikanan nasional.

“KKP mengusulkan tam–
bahan pagu anggaran sebesar 
Rp8,043 triliun,” kata Menteri 
Kelautan dan Perikanan Sakti 
Wahyu Trenggono.

Menurut Trenggono, usulan 
itu antara lain mengingat ma-
sih banyaknya peran strategis 
KKP dalam agenda pemban-
gunan nasional yang belum 
tertam–pung dalam pagu ta-

hun 2022.
Selain itu, ujar dia, ang-

garan tambahan tersebut untuk 
melaksanakan kegiatan prioritas 
utama KKP dalam melayani 
kepentingan masyarakat un-
tuk pemulihan ekonomi dan 
ketahanan pangan. Tambahan 
anggaran, lanjutnya, terdiri atas 
belanja operasional Rp236,61 
miliar yang akan digunakan 
untuk pemenuhan belanja pe–
gawai dan operasional perkan–
toran di pusat dan daerah.

Kemudian, menurut dia, be-
lanja nonoperasional sebesar 
Rp7,806 triliun yang digunakan 
dalam rangka melaksanakan 
program prioritas nasional dan 
terobosan KKP.

Berdasarkan Surat Bersama 
Menteri Keuangan dan Menteri 
PPN/Kepala Bappenas Nomor 
S-361 dan B.238 tanggal 29 
April 2021 perihal Pagu Indi-
katif Belanja K/L TA 2022, KKP 
mendapatkan alokasi anggaran 
sebesar Rp6,122 triliun yang 
terdiri atas belanja operasional 
sebesar Rp2,6 triliun dan belanja 
nonoperasional Rp3,5 triliun.

Dengan tambahan pada 
rencana anggaran belanja yang 
diusulkan oleh KKP ini, anggaran 
belanja KKP yang semula se–
besar Rp6 triliun akan menjadi 
Rp14,1 triliun. (ant)

Sektor Perikanan Dapat jadi 
Tulang Punggung Perekonomian

Wakil Ketua MPR Sebut Ada 
4 Ilmu Penting Harus Dikuasai Pemuda
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Ir. H. MUHAMMAD SA’BANI, M.Sc 
Sekda Provinsi Kaltim

Kukar Juara Umum, Samarinda
Tuan Rumah MTQ ke 43 Tahun 2022

BALIKPAPAN, Swara Kaltim 
Wakil Gubernur Kaltim H Hadi 

Mulyadi  mengantar kembali  Men–
teri Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Arifin Tasrif ke Jakarta, yang 
berlangsung di Ruang VIP Lounge 
Bandara Sultan Aji Muhammad 
Sulaiman Sepinggan Balikpapan, 
Selasa (8/6/2021)

Hadi Mulyadi mengatakan tidak 
ada pembicaraan khusus, dan hanya 
mengantar beliau (Arifin Tasrif) kem-
bali ke Jakarata, usai melakukan 
kunjungan kerja di Kaltim, tepatnya 
meresmikan proyek pengemban-
gan Lapangan Merakes di Wilayah 
Kerja East Sepinggan. “Walaupun 
demikian, kita berharap energi yang 
dikembangkan di Kaltim dapat ber-
manfaat untuk seluruh masyarakat di 
Kaltim,” kata Hadi Mulyadi.

Selai itu, lanjut  Hadi Menteri 
EDSM Arifin  juga bercerita tentang 
energi baru terbarukan sudah mulai 
dikembangkan di Kaltim, sehingga 
masyarakat harus memang memulai 
secara bertahap meninggalkan en-
ergi yang berasal dari fosil. 

“Bahkan, Menteri ESDM ber-
pesan agar bangun terus Kaltim 
dan mulai sekarang harus mulai 
dipersiapkan energi untuk Ibu Kota 
Negara (IKN) baru,” kata Hadi 
Mulyadi.

Menteri  ESDM  Arifin Tasrif 

dalam kunjungan kerja di Kaltim 
dalam rangka meresmikan proyek 
pengembangan Lapangan Me-
rakes di wilayah kerja East Se–
pinggan yang dibangun dengan 
investasi senilai US$1,3 miliar.

Proyek mulai onstream pada 
bulan April 2021 dan akan me–
ngalirkan produksi gas sebesar 
368 juta standar kaki kubik per 
hari (MMSCFD) pada saat puncak 
produksi.

Inagurasi peresmian proyek 
dilaksanakan di floating production 
unit (FPU) Jangkrik Kaltim. 

“Pengembangan Lapangan 
Merakes ini mendukung pening-
katan produksi, sehingga dapat 
mendukung pemenuhan gas dalam 
negeri,” kata Arifin. 

Menteri Arifin juga menyam–

paikan bahwa gas bumi merupakan 
salah satu sumber energi yang 
mempunyai peranan penting dalam 
mewujudkan ketahanan energi di 
tanah air. Saat ini, porsi gas bumi 
dalam bauran energi nasional seki-
tar 19 persen dan sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah No. 79 Tahun 
2014 tentang Kebijakan Energi Nasi-
onal, ditargetkan meningkat menjadi 
22 persen pada tahun tahun 2025.   
“Sekali lagi saya mengucapkan se-
lamat kepada SKK Migas dan ENI 
Indonesia beserta PHE dan Neptute 
Energy atas keberhasilan produksi 
gas di Lapangan Merakes ini,” ujar 
Arifin dihadapan Kepala SKK Migas, 
Dwi Soetjipto dan Dirjen Migas, Tu-
tuka Ariadji, saat peresmian. 
(mar / yans / humas provkal-  
tim / adv / aya / sk)

SAMARINDA, Swara Kaltim 
Deputi Bidang Industri dan In-

vestasi Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) 
bekerjasama Dinas Pariwisata (Dis-
par) Kaltim gelar Bimbingan Teknis 
(Bimtek) Tata cara Profiling Investasi 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
di Grand Ballroom Crystal I Hotel 
Mercure, Senin, 7 Juni 2021.

Bimtek dua hari (7-8 Juni) digelar 
di Samarinda dan Kutai Kartanegara 
(sebagai tempat praktek lapangan) 
dengan narasumber Rizky Budiarto 
memberi materi Fotografi dan Video-
grafi, dan Muhammad Yana (Teknik 
Desain), Anastasia Ika (Penyusun 
Copy Writer), dan Agustua Fajarmon 
(Teknik Fotografi 360).

Direktur Manajemen Investasi di-
wakili Koordinator Promosi Investasi 
Pariwisata Kemenparekraf Mugi-
yanto menyebutkan Bimtek diikuti 80 
peserta terdiri penggiat videografi, 
fotografi, media, akademisi, pelaku 
Ekraf, mitra pariwisata dan Dispar 
kabupaten/kota se Kaltim. 

“Bimtek ini akan menyediakan 
dan meningkatkan SDM andal, 
membantu pemerintah daerah mem-
persiapkan bahan-bahan promosi 
investasi Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif yang menarik serta informatif, 
sehingga mempermudah investor 
untuk mengetahui potensi pariwisata 
daerah secara lebih detail, dan 
meyakinkan mereka untuk berin-
vestasi di Kaltim,” tutur Mugiyono.

Sementara Kepala Dispar Kaltim 

Sri Wahyuni menyampaikan apr-
esiasi kepada Kemenparekraf atas 
terselenggaranya Bimtek.

“Ini merupakan pertama dilak–
sanakan di Kaltim dan tentunya 
sangat bermanfaat. Sebab mereka 
mengenal lebih jauh bagaimana 
seharusnya cara pembuatan profil-
ing tentang investasi pariwisata,” 
ujarnya.

Diinformasikan penguatan pada 
sektor Ekraf, ujarnya, Dispar tengah 
menyusun skema beasiswa bagi 
pelaku Ekraf. Salah satu program 
unggulan Pemerintah Provinsi Kal-
tim yaitu Beasiswa Kaltim Tuntas.

“Dispar bekerjasama Politeknik 
Negeri Samarinda sedang meng-
godok skema penerima beasiswa 
yang dikategorikan berdasarkan 
jenis-jenis sertifikasi yang dimiliki 
pelaku Ekraf,” paparnya.

Kedepannya, pelaku Ekraf 
mampu bersaing di tingkat lokal 
maupun Internasional. 

Program ini, diakuinya, wujud 
perhatian Pemprov bagi pelaku 
Ekraf di Kaltim.

Sri Wahyuni berpesan Bim-
tek dimanfaatkan peserta sebaik-
baiknya, serta menggali informasi 
sebanyak-banyaknya, sehingga 
memperbesar ruang kerja masing-
masing peserta. 

“Saya berharap Bimtek ini mem-
bangkitkan pelaku Ekraf meski 
ditengah pandemi,” harapnya. 
(yans / sdn / humas provkaltim 
/ adv / aya / sk)

Bekerjasama Dispar Dukung Investasi
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Wagub Antar Menteri ESDM, Siapkan Energi Untuk IKN

BONTANG, Swara Kaltim 
Kafilah Kabupaten Kutai Kar–

tanegara (Kukar) keluar sebagai 
juara umum Musa–baqah Tilawatil 
Qur’an (MTQ) ke 42 Tingkat Pro–
vinsi yang ditutup resmi Gubernur 
Kal-tim Dr H Isran Noor, Selasa 
(8/6/2021) malam. 

Kota Samarinda selanjutnya 
ditetapkan sebagai Tuan Rumah 

MTQ ke 43 tahun 2022. 
Kukar keluar sebagai juara 

umum dan berhak memboyong 
piala tetap dan piala bergilir Gu–
bernur Kaltim setelah berhasil men-
gumpulkan nilai 83 yang berasal 
dari juara I sebanyak 9, juara II 9 
dan juara III 11. Di tempat kedua 
Bontang dengan nilai 74 setelah 
berhasil merebut juara I 9, juara II 

7 dan juara III 8. Sementara itu Sa-
marinda keluar sebagai juara umum 
ketiga dengan nilai 70 yang dikumpul 
dari juara I sebanyak 9, juara II 7 dan 
juara III 8.

Selain itu Dewan Hakim MTQ 
juga menetapkan peringkat juara 
dari kafilah kabupaten/kota se-Kal-
tim. Yaitu di bawah Samarinda tampil 
Balikpapan dengan nilai 55, Berau 
53, Penajam Paser Utara 35, Paser 
33, Kutai Timur 27, Kutai Barat 0 
dan Mahakam Ulu tanpa nilai karena 
tidak mengirimkan kafilahnya. 

MTQ dibuka Wakil Gubernur 
Kaltim H Hadi Mulyadi pada 5 Juni 
lalu. Sementara itu penutupan 
MTQ di Arena Utama Bessai Berita 
Bontang, berlangsung sederhana 
yang ditandai dengan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya, pembacaan 
doa, pembacaan nama pemenang, 
sambutan Walikota Basri Rase, pe-
nyerahan cinderamata untuk kepala 
daerah dan hadiah untuk pemenang, 
pembacaan Al Qur’an oleh Syahroni 
yang juga juara MTQ Internasional di 
Bahrain tahun 2019.

Dilanjutkan sambutan Kakan-
wil Kementerian Agma Kaltim H 
Masrawan, Sambutan Gubernur, 
penyerahan piala tetap dan bergilir 

gubernur untuk Kukar. 
MTQ berakhir dengan penu-

runan bendera LPTQ oleh tim 
Paskibra Bontang. 

“Saya menyampaikan ucapa 
selamat kepada para juara dan 
seluruh peserta MTQ, namun yang 
keluar sebagai juara pada haki-
katnya adalah kita semua yang 
tidak hanya mampu membaca, 
tetapi juga mampu memahami dan 
mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari untuk mencapai kehidu-
pan selamat di dunia dan akhirat,” 
tegas Isran Noor.

Gubernur juga menyinggung 
tentang pandemi Covid-19 yang 
menurutnyua perlu dicegah dengan 

melaksanakan Protokol Kesehatan 
(Prokes), dan MTQ di Bontang ini 
membuktikan secara konsisten 
melaksanakan Prokes. Seluruh 
Peserta, Dewan Hakim, Tim Verifi–
kasi dan Tim Kerja sebelum bertugas 
dilakukan swab antigen. 

Begitu pula dengan para pe-
nonton diperiksa suhu badan dan 
disediakan tempat cuci tangan dan 
handsanitaizer. 

“Hikmah MTQ ini ternyata juga 
ada, yaitu dengan menurunnya an-
gka kasus terkonfirmnasi positif, dan 
selama MTQ tidak ada orang menin-
ggal karena Covid-19 di Bontang,” 
ungkapnya. (ri / humasprovkaltim 
/ adv / aya / sk)
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BATU, Swara Kaltim
Ketua Komisi Nasional 

Perlindungan Anak (Komnas 
PA) Arist Merdeka Sirait men-
gatakan, kekerasan seksual 
yang diduga dilakukan oleh 
JE, pendiri SMA Selamat Pagi 
Indonesia (SPI) Kota Batu, 
Jawa Timur terhadap siswanya 
dilakukan secara terencana.

Tidak hanya sekali, Arist 
mengatakan, ada korban yang 
mengalaminya berkali-kali. 
Karena itu, Arist menyebut ke-
kerasan seksual itu sebagai se-
rangan persetubuhan, bukan 
lagi perkosaan.

“Kalau dalam Undang-
Undang Perlindungan Anak 
itu serangan persetubuhan. 
Jadi bukan perkosaan. Kalau 
perkosaan itu sampai tiga kali, 
kalau sampai 15 kali bukan 
perkosaan,” katanya di Ma-
polres Batu, Rabu (9/6/2021). 

Arist mengatakan, ke-
kerasan seksual tersebut ter-
jadi secara terencana. Korban 
yang masih berstatus siswa 
mulanya dipanggil oleh terdu-
ga pelaku. Terduga melakukan 
itu disertai dengan ancaman, 
janji dan rayuan. “Panggilnya 
(korban) satu-satu itu berarti 
perencanaan. Itu berarti se-
rangan kekerasan seksual atau 
persetubuhan dengan anca-
man dengan tekanan dan ada 
bujuk rayu di situ dan dijanji,” 
katanya. 

Janji diberikan tanah 
hingga pekerjaan

Janji itu berupa pemberian 
tanah dan pekerjaan yang 
layak. Sebab, rata-rata siswa di 
sekolah itu berasal dari keluar-
ga tidak mampu. “Karena dia 
berasal dari keluarga miskin 
dijanjikan tanah, misalnya 
supaya dapat tanah, supaya 

dapat pekerjaan yang layak 
dan sebagainya. Itu dijanjikan 
tapi itu tidak ada,” jelasnya.

Tidak hanya itu, kekerasan 
seksual itu juga dilakukan 
dengan memanfaatkan 
relasi kuasa. Sebagai pendiri, 
terduga pelaku merupakan 
sosok yang disegani di 
lingkungan sekolah. “Karena 
si terduga pelaku itu adalah 
mentor yang disegani oleh 
bukan saja peserta didik di 
situ tetapi juga oleh masyara-
kat umum,” katanya. 
KORBAN 16 ORANG

Sementara itu, korban 
yang sudah melapor ke Polda 
Jawa Timur berjumlah 16 
orang. Sebanyak 14 korban 
sudah diperiksa dan telah 
divisum. “Yang diperiksa 
sampai Jumat lalu sudah 14, 
itu juga sudah visum. Kecuali 
ada dua tambahan saksi kunci 
yang belum divisum, itu yang 
berasal dari Blitar. Jadi kalau 
mau ditotal itu bisa ada 16 
tapi yang dua itu belum divi-
sum. 14 sudah divisum secara 
baik,” jelasnya. 

Sebanyak 16 korban itu 
mengalami kekerasan seksual, 
kekerasan fisik dan eksploitasi 
ekonomi. Rata-rata, korban 
berjenis kelamin perempuan. 
Ada juga korban laki-laki yang 
mengalami kekerasan fisik. 
“Lebih banyak perempuan, 
ada laki-lakinya. Yang laki-
laki lebih ke kekerasan fisik,” 
jelasnya. 

Diketahui, sejumlah ko-
rban didampingi Komnas 

Perlindungan Anak (Komnas 
PA) melaporkan dugaan 
kekerasan seksual di SMA 
Selamat Pagi Indonesia ke 
Polda Jatim. Terlapor berinisi-
al JE yang merupakan pendiri 
sekolah tersebut. 

Pihak SMA Selamat Pagi 
Indonesia di Kota Batu mem-
bantah telah terjadi kekerasan 
seksual dan eksploitasi den-
gan terduga pelaku berini-

sial JE. Kuasa hukum JE dari 
Kantor Hukum Recky Bernadus 
and Partners, Recky Bernadus 
Surupandy meminta pihak 
kepolisian untuk membuktikan 
laporan tersebut. 

Kepala SMA Selamat Pagi, 
Risna Amalia mengaku kaget 
terkait laporan dengan terl-
apor JE yang tidak lain adalah 
pendiri sekolah tersebut. Risna 
mengatakan, sejak sekolah 
itu berdiri pada 2007, dirinya 
tidak pernah mendapati ka-
sus seperti yang dilaporkan.  
“Karena sesung-guhnya yang 
diberitakan sama sekali tidak 
benar. Saya di sini sejak seko-
lah ini berdiri 2007. Bahkan 
saya menjadi kepala sekolah 
dan ibu asrama sampai saat ini. 
Tidak pernah terjadi kejadian-
kejadian seperti yang disam-
paikan. Sama sekali tidak ada,” 
melalui pesan singkat pada 
Senin (31/5/2021). (kcm / *Bn)

Pendiri SMA Terduga Pelaku Kekerasan Seksual,
Kepala Sekolah Kaget dan Membantah

Ketua Komnas PA: Korban dipanggil dengan ancaman dan janji

Ketua Komnas 
PA Arist Merdeka 
Sirait saat men-
datangi Polres 
Batu, Jawa Timur, 
Rabu (9/6/2021).

 Rumah 
2 Tingkat  
Lantai 1: 

Kamar Tidur, 
Ruang Tamu, 
Dapur, WC 
Lantai 2: 

6 Kamar Kost, 
Dapur, WC

DIJUAL 
SEGERA

Sertipikat Hak Milik. Harga Nego. Tanpa Perantara

Alamat: Jl. Hasan Basri (ex.Jl. Merak) Gang 2 
Kelurahan Temindung Permai - Samarinda

Fasilitas: PLN, PDAM, Telp.Rumah

Hubungi: HP. 081347762211



Swara Kaltim Halaman 5Kamis, 10 Juni 2021

Wagub Lantik Forkom BS se Kaltim
BALIKPAPAN, Swara Kaltim 

Wakil Gubernur Kaltim H 
Hadi Mulyadi melantik Pengu-
rus Forum Komunikasi Bank 
Sampah se-Kaltim, periode ta-
hun 2021-2024, dengan Ketua 
Umum Syamsul Irawan, yang 
dilaksanakan disecara Online 
dan offline oleh DLH Kaltim,  
yang digelar di Office Tower 
Golden Tulip Balikpapan, Rabu 
(9/6/2021).

Hadi Mulyadi mengatakan, 
atas nama Pemprov Kaltim 
mengucapkan selamat ke-
pada seluruh pengurus forum 
komunitas Bank Sampah 
se-Kaltim yang telah dilantik, 
semoga dapat meningkatkan 
capaian target kinerja penge-
lolaan sampah sebagaimana 
telah ditetapkan dalam Per-
aturan Gubernur Kaltim No-
mor 75 Tahun 2020 tentang 
Kebijakan dan Strategi Daerah 
Pengelolaan Sampah Rumah 
Tangga dan Sampah Sejenis 
Sampah Rumah Tangga.

“Oleh karena itu, Forum 
komunikasi Bank Sampah ini 
harus dapat menjembantani 
antara pihak pemerintah, 
swasta dan masyarakat dalam 

mendukung percepatan 
pengurangan dan penan-
ganan sampah di Provinsi 
Kaltim,”pesan Hadi Mulyadi.

Hadi Mulyadi mengajak 
semua untuk bekerja serius 
dan focus, terutama dalam 

membangun ekosistem pers-
ampahan yang berkelanjutan 
dalam mewujudkan Kaltim 
bersih sampah tahun 2025.

“Saya berharap Forum 
Komunikasi Bank Sampah 
ini menjadi tempat dimana 
pemerintah dapat mem-

berikan fasilitasi dalam 
melaksanakan program 
dan kegiatannya, dimana 
juga menjadi jejaring untuk 
berbagi informasi terkait 
kebijakan, teknologi pen-
gelolaan sampah maupun 

investasi untuk pemanfaatan 
sampah sebagai modal 
pembangunan,”tandasnya.

Hadi Mulyadi juga berharap 
agar forum komunikasi bank 
sampah ini dapat mewujud-
kan kemandirian pengelolaan 
sampah, dengan langkah-
langkah percepatan berupa 
program maupun kegiatan 
yang sistematis, menyeluruh, 
berkelanjutan, juga bersinergi 
antara pemerintah, swasta 
dan masyarakat. “Oleh karena 
itu, saya mengajak kepada 
semuanya, khususnya pengu-
rus forum komunikasi bank 
sampah untuk bekerja tulus, 
iklas, bekerja keras, bekerja 
dengan cinta, bekerjasama 
atau berkolaborasi dengan 
semus pihak, dan jangan lupa 
bekerja dengan doa, pesan 
Hadi Mulyadi  dihadapan 

Kepala Dinas Lingkun-
gan Hidup Provinsi Kaltim 
E.A.Rafiddin Rizal beserta 
jajarannya, pengurus Forum 
Komunikasi Bank Sampah Se 
Kaltim serta undagan lainnya. 
(mar / yans / humasprov-
kaltim / aya / sk)

Ali Rachman AS, ST
Direktur Teknik

Nor Wahid Hasyim, ST, MM
Direktur Utama

Yusfian Noor, SE
Direktur Umum

BALIKPAPAN, Swara Kaltim 
Kepala Dinas Lingkungan 

Hidup (DLH) Provinsi Kaltim  
E.A.Rafiddin Rizal mengatakan 
pengelolaan sampah meru-
pakan kegiatan yang siste-
matis, menyeluruh dan ber-
kesinambungan yang meliputi 
pengurangan dan penanga-
nan sampah. 

“Pengelolaan sampah perlu 
dilakukan secara komprehen-
sif dan terpadu dari hulu ke 
hilir agar memberikan man-
faat secara ekonomi, sehat 
bagi  masyarakat dan aman 
bagi lingkungan serta dapat 
mengubah perilaku masya-
rakat,” jelas Rafiddin Rizal 
pada saat pelantikan pengu-
rus Forum Komunitas Bank 
Sampah se Kaltim, periode 
tahun 2021-2024, yang digelar 
disecara Online dan offline 
oleh DLH Kaltim,  di  Office 
Tower Golden Tulip Balikpa-
pan, Rabu (9/6/2021).

Rifaddin menambahkan, di 
bulan Juni 2021 ini, masih sua-
sana peringatan Hari Lingkun-
gan Hidup se-dunia, dengan 
tema Restorasi Ekosistem. 
Dengan peringatan 

Hari Lingkungan Hidup 
se-Dunia tahun ini, saatnya 
untuk dapat dilakukan penye-
suaian berpikir dan bertindak 
Reimagine-Recreate-Restore. 

“Inilah momen kita, Dan kita 
tidak bisa mengembalikan 
waktu, tapi kita bisa melaku-
kan tindakan atau aksi yang 
dapat mem-perbaiki ling-
kungan hidup sekitar kita, 
misalnya member-sihkan 
sungai dan pantai, serta ber-
bagai aktivitas positif lainnya 
dalam menjaga dan merawat 
lingkungan hidup, serta 
mengubah pola kon-sumsi 
dengan pembatasan pe-
makaian plastik sekali pakai,” 
tandasnya.

Rifaddin juga mengharap-
kan perusahaan yang hadir  
ke depan dapat juga melalui 
CSR masing-masing untuk 
berkolaborasi dengan forum 
komunikasi ini dalam pen-
gelolaan sampah di Kaltim. 
“Sedangkan untuk kalangan 
akademisi atau perguruan 
tinggi dapat menjadi mitra 
sesuai tridarma prguruan 
tingginya,” ujarnya.

Rifaddin menambahkan, 
pengelolaan sampah untuk 
menuju Kaltim Bersih Sampah 
2025 memerlukan kesadaran 
dan kepedulian bersama dari 
seluruh elemen masyarakat. 

“Demikian pula kegiatan 
komunikasi, informasi, dan 
edukasi yang masif dan 
sistematis menjadi kenisca-
yaan untuk dijalankan semua 

pihak, baik pemerintah, peme-
rintah daerah, akademisi/ahli, 
dunia usaha, komunitas, LSM, 
dan komponen masyarakat 
lainnya,” pesannya.

Peringatan Hari Lingkun-
gan Hidup se Dunia tahun 
2021, kata Rifaddin menjadi 
momen penting bagi semua 
untuk  terus menggugah, me-
numbuhkan, serta meningkat-
kan kesadaran dan kepedulian 
publik tentang ekosistem dan 
pengelolaannya secara opti-
mal. “Melalui momentum Hari 
Lingkungan Hidup Sedunia ini, 
diharapkan dapat menambah 
semangat kita untuk senan-
tiasa terus memperbaiki diri 
dalam berperilaku adil terha-
dap lingkungan.

Lingkungan yang sehat 
membutuhkan dukungan dan 
keterlibatan para pemangku 
kepentingan, khususnya di 
tingkat lokal, sehingga ma-
syarakat berdaya dalam men-
gatur dan mengelola lingkun-
gan tempat mereka dengan 
lebih baik. 

Pemberdayaan masyara-
kat berkontribusi memajukan 
solusi lokal dan mendo-
rong partisipasi aktif dalam 
restorasi ekosistem,”papar 
Rifaddin Rizal. (mar / yans / 
humasprovkaltim / aya / sk)

Pengelolaan Sampah Harus
Komprehensif dan Terpadu

Tingkatkan Kinerja Pengelolaan Sampah
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Pelataran

Semua Rindu untuk Kembali
Tatap Muka di Sekolah

JAKARTA, Swara Kaltim 
Menteri Pendidikan, Kebu–

dayaan, Riset dan Teknologi 
(Mendikbudristek), Nadiem 
Makarim, menganggap ban-
yak siswa yang merindukan 
pembelajaran tatap muka 
(PTM) di kelas. 

Nadiem mengingatkan 
bahwa jika PTM Terbatas 
sudah dilakukan oleh seko-
lah, para siswa diminta untuk 
menjaga penerapan protokol 
kesehatan disana.

“Semua rindu untuk kem–
bali tatap muka di sekolah. 
Walau masih terbatas, be-
berapa sekolah sudah mulai 
kembali beraktivitas di seko-
lah. Kalau sudah bisa kembali 
tatap muka terbatas di seko-
lah, jangan lupa untuk tetap 
jaga protokol kesehatan ya,” 
tulis Nadiem dalam sebuah 
unggahan di Instagram prib-
adinya, dikutip pada Rabu 
(9/6/2021).

Nadiem juga mengajak 
semua pihak supaya secara 
bertanggung jawab menjaga 
sekolah menjadi tempat yang 
aman dari penularan Co-
vid-19. 

“Yuk bersama bertang–
gung jawab menjadikan seko-
lah tempat yang aman dan 
sehat bagi semua,” tekannya.

Ia juga menegaskan bahwa 
pelaksanaan PTM terbatas bu-

kan berarti semua siswa wajib 
belajar di sekolah. Namun 
bergantung pada kesediaan 
orang tua atau wali murid 
tiap siswa.

“Ingat keputusan akhir 
seorang siswa boleh kembali 
tatap muka ada di tangan 
orang tua atau wali,” te-
gasnya.
PTM TERBATAS

Presiden Jokowi sebel-
umnya menyatakan, PTM 
Terbatas hanya dilaksanakan 
maksimal dua jam per perte-
muan. 

Tiap minggunya perte-
muan hanya digelar dua kali.

“Yang selama ini kurang 
tepat, yang benar namanya 

Sekolah Tatap Muka Terbatas. 
Artinya apa? Satu kelas 

hanya diisi 25 persen, maksi-
mal pembelajaran 2 jam dan 
1 minggu hanya 2 kali,” kata 
Jokowi dalam pertemuan de-
ngan pimpinan media di Is-
tana Merdeka, Senin 
(7/6/2021).

Menurut Jokowi, pelak-
sanaan Sekolah Tatap Muka 
Terbatas harus mulai dicoba. 
Syaratnya, melihat kondisi 
wilayah tersebut yang sudah 
terkendali.

“Harus mulai dicoba. 
Negara lain sudah melakukan 
Sekolah Tatap Muka. Tapi ha-
rus ketat protokol kesehatan,” 
ujar Presiden yang selalu 

setia memakai baju putihnya. 
Sekolah Tatap Muka Terbatas 
ini juga, menurut dia, bisa 
meringankan beban orang-

tua, murid dan guru. Karena 
bagaimana pun pembelajaran 
tatap muka masih tetap diper-
lukan. (lptn / sk)

JAKARTA, Swara Kaltim 
Sebanyak 226 sekolah di 

Provinsi DKI Jakarta hari ini, 
Rabu (9/6/2021) mulai melak-
sanakan uji coba pembelaja-
ran tatap muka (PTM) secara 
terbatas.

“Sebanyak 226 itu rincian-
nya 83 yang piloting terbatas 
kemarin yang telah melak-
sanakan, ditambah 143 seko-
lah yang saat ini melakukan 
PTM tahap satu,” kata Kepala 
Sub Bagian Humas Kerja Sama 
Antar-Lembaga Dinas Pendi-
dikan DKI Jakarta, Taga Radja, 
saat dikonfirmasi.

Dia menjelaskan, 83 seko-
lah sebelumnya telah mengi-
kuti PTM pada 7-29 April 
2021, tapi belum termasuk 

kategori uji coba. 
Sementara, 143 sekolah 

yang ikut serta dalam PTM 
Terbatas saat ini merupakan 
hasil seleksi dari sekitar 300 
sekolah yang mendaftar.

“Untuk 143 itu rinciannya 
SD 76 sekolah, MI satu seko-
lah, SMP 14 sekolah, MTS 3 
sekolah, SMA 11 sekolah, MA 
1 sekolah, SMK 33 sekolah, 
LKP 4 sekolah, totalnya 143,” 
ucapnya.

Taga mengatakan, seban-
yak 226 sekolah yang mengi-
kuti PTM selama tiga hari 
setiap pekan dengan durasi 
yang terbatas. “Metodenya 
masih menggunakan piloting 
yang kayak kemarin, jadi 50 
persen belajar di sekolah dan 

50 persen belajar di rumah. 
Untuk pelaksanaannya hari 

Senin, Rabu, dan Jumat serta 
hanya 3-4 jam,” ujar dia.

Lanjut Taga, bila pelak-
sanaan uji coba PTM ini 
berhasil, pemerintah akan 
kembali menggelar pembela-
jaran kenormalan baru pada 
15 Juli 2021. “Secara filoso-
sofis sebenar-nya untuk saat 
ini sama (piloting dengan uji 
coba) karena prosesnya sama. 

Cuma mungkin ini kan 
kami koordinasi bukan hanya 
dengan Dinas Pendidikan, tapi 
juga dengan sekolah, pela-
tihan pendidikan merdeka 
belajar, dan pelatihan inter-
vensi siap belajar,” jelas dia. 
(lptn / sk)

226 Sekolah di Jakarta
Uji Coba Tatap Muka Terbatas
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Pendidikan jadi Pintu 
Masuk Kesetaraan Gender

JAKARTA, Swara Kaltim
Wakil Ketua Badan Kerja 

Sama Antar-Parlemen (BKSAP) 
DPR RI Achmad Hafisz Tohir 
menyampaikan pendidikan 
dapat menjadi pintu masuk 
menyelesaikan persoalan kes-
etaraan gender.

Hal itu disampaikan Hafisz 
seusai mengikuti Roundtable 
Discussion dengan tema 
“Generating Commitments To 
Build Forward”, secara hybrid 
di Tangerang, Banten, Selasa 
(8/6).

“Pendidikan lah pintu 

masuknya (kesetaraan gen-
der),” ujar Hafisz dalam siaran 
pers yang diterima, di Jakarta, 
Rabu.

Dia menjelaskan masalah 
kesetaraan gender, seperti 
ketertinggalan wanita, um-
umnya menjadi problem di 

negara-negara dunia ketiga, 
seperti di Afrika, kemudian di 
Asia khususnya Asia Tengah 
dan Asia Timur Tengah.

Di negara-negara tersebut, 
kata dia, masih banyak per-
soalan pengklasteran bahwa 
perempuan tidak perlu untuk 
ikut bersama laki-laki dalam 
hal kesetaraan.

“Banyak yang kita lakukan 
dewasa ini, khususnya wanita-
wanita di parlemen, mereka 
menyatukan pendapat bahwa 
tidak ada persoalan yang ha-
rus kita kotak-kotakan antara 
kesempatan laki-laki dan ke-
sempatan perempuan untuk 
mencapai tujuan kemajuan,” 
ujar Hafisz.

Dia memberi contoh 
bahwa sebetulnya yang kerap 
dipermasalahkan di parle-
men bukan 20 persen atau 
30 persen atau 50 persen 
keterlibatan perempuan di 
parlemen, melainkan seman-
gat agar orang yang terpilih 
mempunyai kemampuan, 
entah itu perempuan atau 
laki-laki.

“Saya pikir yang pent-
ing akses-nya, ketika suatu 
lembaga politik memberikan 
akses yang cukup kepada 
wanita, maka dia akan siap 
untuk bertarung di situ,” 
tutur-nya.

Lebih lanjut politisi Partai 
Amanat Nasional (PAN) itu 
menilai bahwa wanita mem-
punyai beberapa keterba-
tasan fisik, sehingga dalam 

segala hal akan sulit juga men-
galahkan kaum adam yang 
fisik-nya memang lebih kuat. 
Namun, keduanya memiliki 
kesamaan dari sisi kemampuan 
berfikir ataupun sisi emosional.

Oleh karena itu, dia berpan-
dangan, pendidikan menjadi 
pintu masuk kesetaraan gen-
der.

“Saya sampaikan bahwa 
dengan pendidikan kita bisa 
melihat kemampuan-kemam-
puan ini akan diuji di sana, 
apakah dia akan kompeten 
ketika mewakili rakyatnya 
untuk menjadi Anggota DPR, 
apakah dia kompeten menjadi 
pimpinan-pimpinan di lem-
baga parlemen dunia. Jangan 
sampai salah arah bahwa 
seolah-olah emansipasi ini 
hanya memberikan kesempa-
tan wanita sebesar-besarnya 
untuk menjadi karier politik, 
bukan begitu,” ujar Hafisz.

Dia menyampaikan bahwa 
sebetulnya akses pendidikan 
yang diberikan kepada perem-
puan harus sama dengan laki 
laki, dan tidak boleh dibeda-
kan, termasuk juga kesempa-
tan untuk menduduki posisi-
posisi tertentu.

“Maka dari itu, dalam sisi 
apapun saya kira dominasi 
laki-laki itu dia akan lebih de-
terminasi dalam sisi fisiknya, 
tetapi untuk yang lain-lain 
kami sepakat semua akses itu 
harus sama,” tutur legislator 
dapil Sumatera Selatan I itu. 
(ant)

SAYA teringat beberapa  
 waktu yang lalu. Saat 

masih pagi, mampir ke sebuah 
toko yang menyediakan jasa 
photo copy. Karena memang 
ada beberapa berkas yang ha-
rus saya copy untuk mengurus 
perpanjangan pajak kendaraan.

Sembari menunggu berkas 
saya di copy, saya mendengar 
dan menyaksikan langsung di 
depan mata saya, bagaimana 
seorang ibu yang sedang 
marah kepada anaknya. Per-
hatian saya kemudian tertuju 
kepada ibu dan anak tersebut. 
Karena peristiwa ini berada di 
dalam toko, kemungkinan ibu ini 
adalah pemilik toko ini.

Sumpah serapah sampai 
keluar dari mulut ibu ini yang 
ia tujukan kepada anaknya. 
Mungkin kesabarannya sudah 
hilang, dan merasa sangat 
kesal karena mungkin anaknya 
tidak mengerti apa yang ia 
jelaskan kepada anaknya. Iya, 
memang ibu ini sedang men-
gajari anaknya yang sedang 
belajar secara online (daring). 
Di masa pandemi ini memang 
kegiatan belajar mengajar 
dilakukan secara online. Tentu 
peranan orang tua, baik ayah 
dan ibu sangat penting dalam 
mensupport kegiatan belajar 
secara daring ini.

Beberapa waktu yang lalu 
juga saya membaca komen-
tar dari para netizen perihal 
rencana belajar tatap muka di 
bulan Juli 2021 ini. 

Mayoritas mengamini den-
gan berbagai macam alasan. 
Ada yang merasa telah mem-
bayar biaya sekolah, namun 
kok belajarnya online, ada yang 
merasa tidak mampu mengajari 
anaknya, serta alasan lainnya.

Memang tidak semua orang 
tua memiliki kemampuan yang 
sama dalam mendidik anak. 
Bahkan orang tua yang memiliki 
ilmu pun belum tentu memiliki 

ilmu bagaimana cara mendidik 
anak-anaknya. Oleh karena itu 
memang peranan guru di sekolah 
sangat diperlukan. Ini sekaligus 
menjadi pengingat bagi seluruh 
orang tau murid, agar benar-benar 
menghormati para guru yang 
mendidik anak-anak mereka. 

Namun, tetap harus dipahami 
bahwa kewajiban untuk mendidik 
anak itu adalah kewajiban orang-
tua, sedangkan sekolah hanyalah 
salah satu wasilah atau sarana 
untuk mendukung kegiatan belajar 
anak. Sering dikatakan bahwa 
seorang Ibu adalah madrasah 
pertama bagi anak-anaknya. Me-
mang demikian adanya. Bahkan 
inilah yang diungkapkan seorang 
penyair dalam bait syairnya:

“Ibu adalah sebuah madrasah 
(tempat pendidikan) yang jika 
kamu menyiapkannya”

“Berarti kamu menyiapkan (la-
hirnya) sebuah masyarakat yang 
baik budi pekertinya”

Oleh  karena itu, penting bagi 
orang tua memahami bahwa 
kewajiban dalam mendidik anak 
adalah di pundak mereka. Ibu 
adalah sekolah pertama bagi 
anak-anaknya, dan ayahnya 
sebagai kepala sekolahnya. 

Artinya, beban memberikan 
pendidikan di rumah khususnya 
tidak hanya diserahkan kepada 
ibunya, namun ada juga peranan 
dari seorang ayah.

Salah satu peranan seorang 
suami adalah menjaga kewarasan 
isteri yang ada di rumah. 

Kita semua tahu bahwa dulu 

isteri kita tersebut bisa santai. 
Sebelum menikah, dulu dia 
mencuci bajunya sendiri kapan 
saja yang dia suka. Namun 
setelah menikah, sekarang dia 
mencuci baju seluruh anggota 
keluarga, bahkan harus selesai 
di hari itu juga. Dulu, jika dia 
lapar, maka dia tinggal makan 
masakan ibunya. Atau jika kos, 
bisa beli makanan matang selagi 
lapar kapan saja.

Setelah menikah, dia harus 
melipatgandakan tenaga, me-
masak untuk seluruh anggota 
keluarga, begitu pula dengan 
aktivitas lainnya yang dilakukan 
di dalam rumah. Dan ini dilaku-
kan setiap hari.

Teringat ungkapan seorang 
ustadz dulu “jika ingin anak-anak 
bahagia, bahagiakan dulu isteri, 
karena isteri yang paling banyak 
membersemai anak-anak di 
rumah”.

Bagaimana cara membaha-
giakan isteri. Maka perlakukan 
isteri sebagai seorang sahabat. 
Karena kehidupan suami-isteri, 
sebagaimana tulis Syaikh Taqi-
yuddin an Nabhani rahimahul-
lah di dalam kitab an nidzomul 
ijtima’iy fil Islam, bahwa

“Pergaulan di antara ked-
uanya (suami-isteri) tidak lain 
adalah pergaulan persahabatan. 
Satu sama lain merupakan 
sahabat sejati dalam segala hal. 
Yaitu persahabatan yang dapat 
memberikan kedamaian dan 
ketenteraman satu sama lain.”

Jangan perlakukan mereka 
seperti rekan kerja, atau jangan 
sampai mereka merasa menjadi 
pembantu di rumah sendiri. 

Suami bisa membantu 
meringankan beban pekerjan 
isteri di rumah, misalnya dengan 
membantu mencuci piring, atau 
mencuci baju, dan lainnya. 
Karena isteri adalah sahabat, 
bukan rekan kerja, apalagi 
pembantu. Semoga bermanfaat. 
Wallahu a’lam. ***

OPINI

Pentingnya Menjaga Kewarasan
Isteri di Masa Pembelajaran Online

Oleh : Adi Victoria
(Penulis & Aktivis Dakwah)
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Bupati Berau Berharap Ada
Peningkatan Kucuran Dana Pusat

TANJUNG REDEB, Swara Kaltim
Dalam rangka kunjun-

gan balasan atas kedatang-
anya beberap[a waktu lalu ke 
Kabupaten Berau, sekaligus 
silaturahmi, Selasa (8/6/2021) 
Bupati Berau Sri Juniarsih MAS 
didampingi Kepala Badan 
Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Daerah (BPKAD) Ir Hj 
Maulidiyah, Sekretaris BPKAD 
Sapransyah dan Kepala Bidang 
Perbendaharaan BPKAD Ima 
Rosita melakukan kunjun-
gan ke Direktorat Jenderal 
(Dirjen) Bina Keuangan Daerah 
Kementrian Dalam Negeri 
(Kemendagri).

Selain misi silaturahmi, 
rombongan Bupati melakukan 
diskusi terkait kemampuan 
keuangan daerah saat ini yang 
juga berpengaruh terhadap 
kesiapan penganggaran 
tahun 2022 mendatang dan 
berharap ada peningkatan 
dukungan pusat kususnya 
kebijakan pendanaan yang 
bersumber dari dana transfer. 

Rombongan diterima oleh 
Direktur Jenderal Bina Keuan-
gan Daerah, Mochammad 
Ardian N diruang kerjanya.

Dalam keterangan Bupati 
Berau Menjelaskan bahwa 
tujuan dari kunjunganya be-
serta tim dari BPKAd adalah 
untuk mendapatkan gamba-
ran umum terhadap kondisi 
keuangan negara dan seber-
apa jauh dampaknya terha-

dap kondisi keuangan daerah 
untuk tahun anggaran 2022.

Selain itu Bupati juga beru-
saha memperoleh gambaran 
umum dari Direktorat Jenderal 
Keuangan Daearah terkait 
fasilitasi fasilitasi dana transfer 
keuangan untuk tahun 2022 
nantinya.  Termasuk berusaha 
mendapatkan informasi secara 
komprehensif terhadap ken-
dala serta teknis dalam rangka 

optimalisasi peningkatan  
dana transfer  pada tahun 
2022.

“Dari data dan informasi 
akurat yang kita dapatkan 
dari Direktorat Jenderal 
Keuangan, kita akan berupaya 
untuk mendapatkan arahan 
keterkaitan beberapa regulasi 
yang harus dijadikan acuan 
oleh stekholder terkait dalam 
rangka upaya optimalisasi 
peningkatan dana transfer  
pada Kabupaten Berau tahun 
anggaran 2022,“ jelas Sri Gen-
der Nomor Satu di Kabupaten 
Berau tersebut.

Oleh sebab itu dari kun-
jungan tersebut, Bupati juga 
berusaha mencari tau apa 
saja pendukung data teknis 
yang diperlukan pusat dari 
daerah sebagai persyaratan 
pengalokasian Dana Alokasi 
Umum (DAU), Dana Insentif 
Daerah (DID) dan Dana Alo-
kasi Kusus (DAK) serta Dana 
Bagi Hasil  (DBH). 

Sri Juniarsih berharap 
Pemerintah kabupaten berau 
dapat memenuhi data terkait 
yg menjadi indikator atau 
penentu dalam rangka pen-
galokasian DAU, DID, Dak dan 
DBH  tahun anggaran 2022. 

Bahkan Bupati Berau juga 
mengharapkan terkait pen-
ingkatan alokasi DAK fisik 

2022, agar seluruh Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) teknis  
yang ada di kabupaten Berau 
melakukan komunikasi yang 
lebih intensif dengan pihak 
kementerian soal DAK fisik 
dengan tetap memperhati-
kan batas waktu yang telah 
ditetapkan.

“Atas perjuangan ini, daerah 
berharap akan ada peningka-
tan alokasi anggaran baik dana 
transfer maupun yg bersumber 
dari  tugas pembantuan yang 
berlokasi di Kabupaten Berau 
khususnya utuk meningkatkan 
sektor pariwisata dan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah 
atau UMKM,“ papar Gender 
dari Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS) tersebut.

Khusus untuk peningka-
tan dana transfer yg bersifat 
umum, jika memang diberi 
kesempatan dukungan penuh 
dari pusat, Bupati berharap 
porsi itu mampu mendukung 
kebutuhan atas pembiayaan 
pembangunan di Kabupaten 
Berau secara berkelanjutan.

“Ditengah situasi ekonomi 
seperti saat ini, kalau kita tidak 
punya solusi solusi peluang 
sumber keuangan, maka akan 
kelimpungan untuk mengejar 
percepatan pembangunan di 
daerah, “ pungkas Bupati Sri 
Juniarsih. (nht / hms)

TANJUNG REDEB, Swara Kaltim
Dinas Kesehatan (Dinkes) 

Kabupaten Berau mulai lak-
sanakan Komunikasi Informasi 
dan Edukasi (KIE) keamanan 
pangan angkatan 1, dimana 
sasarannya adalah para pelaku 
usaha atau Usaha Mikro Kecil 
Dan Menengah (UMKM) fro-
zen food. 

Kegiatan mengambil tem-
pat diruang rapat Sangalaki 
kantor Bupati Berau Jl APT 
Pranoto Kecamatan Tanjung 
Redeb, Rabu (9/6) dimana se-
cara resmi dibuka oleh Wakil 
Bupati (Wabup) Kabupaten 
Berau Gamalis. 

Pelaksanaan KIE ini diren-
canakan berlangsung selama 
empat kali hingga bulan Juli 
mendatang dengan peserta 

berbeda antara angkatan 1 
hingga selanjutnya. 

Tahap awal UMKM beri-
kutnya dari kader PKK, 
Posyandu hingga pelajar dan 
masyarakat. 

Dari adanya KIE ini besar 
harapan semua pihak terwu-
jud keamanan pangan yang 
baik tidak hanya dari sisi rasa 
tapi kesehatan juga. 

Pada kesempatan itu 
Wabup Gamalis menyampai-
kan, agar kedua belah pihak 
baik itu konsumen dan pelaku 
usaha bisa bersama-sama 
dalam menjaga keamanan 
pangan. 

Karena apabila tidak saling 
menjaga maka yang dirugi-
kan kedua belah pihak juga. 
Makanya penting menjaga 

semua pihak. 
“Pelaku usaha punya 

kesadaran ciptakan produk 
berkualitas, sementara kon-
sumen peka untuk memilih 
produk yang sehat,” mintanya. 

Masih menurut Gamalis, 
kemajuan teknologi yang 
pesat saat ini menjadi tan-
tangan utama bagi seluruh 
pihak dengan terbukanya 
dunia perdagangan tentu saja 
menghasilkan produk pangan 
yang beragam. Hal inilah yang 
harus selalu diwaspadai. 

“As-pek keamanan tetap 
menjadi perhatian utama. 
Mari kita jadi konsumen yang 
cerdas dalam memilih pangan 
berkualitas untuk jangka pan-
jang bagi kesehatan kita,” ajak 
Wabup Gamalis. (nht / ***) 

Bupati Kabupaten Berau Sri Juniarsih Mas bersama tim dari BPKAD Berau berfoto bersama dengan Direktorat Jenderal Keuangan. 

Bupati Kabupaten Berau Sri Juniarsih Mas berbincang dengan 
Direktur Jenderal Bina Keuangan Daerah, Mochammad Ardian N.

Sebagai Upaya Optimalisasi Penyelenggaraan Pemerintah dan Percepatan Pembangunan

Wabup Berau Gamalis saat memberi pengarahan.

Sasaran KIE Keamanan Pangan
Angkatan 1 UMKM Frozen Food
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Akui Keberhasilan Wisata
dan Pasar Tradisional Batiwakkal

TANJUNG REDEB, Swara Kaltim
Tumbuh dan berkem-

bangnya pariwisata dan roda 
ekonomi di Kabupaten Berau 
sampai dengan saat ini rupa-
nya menarik perhatian Pemer-
intah Kabupaten Baubau 
Provinsi Sulawesi Tenggara. 
Melalui Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DPRD) Kabu-
paten Baubau, mereka pada 
Selasa (8/6/2021) berkunjung 
ke Kabupaten Berau dan 
ditemui langsung oleh Wakil 
Bupati Berau Gamalis di ruang 
rapat pulau kakaban. 

Kedatangan rombongan 
DPRD Kota Bau Bau tersebut 
membawa 2 agenda, yakni 
ingin mempelajari lebih jauh 
soal keberhasila kepariwisa-
taan dan pembangunan Pasar 
Sanggam Adji Dilayas.  

Dalam keteranganya disela 
sela pertemuanya dengan 
rombongan DPRD Bau Bau, 
Gamalis juga menjelaskan, 
bahwa untuk pengembangan 
pariwisata Bahari atau Kepu-
lauan kedepan, Berau telah 
menjalin kerjasama dengan 
Negara Stainles. 

Bahkan beberapa waktu 
lalu, mantan menteri pari-
wisata negeri tersebut lang-
sung berkunjung ke pulau 
Maratua Kabupaten Berau dan 
menyatakan kesiapanya untuk 
mengembangkan potensi 
wisata di pulau terluar terse-
but.

“Kami sangat bangga, 
apabilan hasil pembangunan 
dan potensi fisik Batiwakal (Ju-
lukan Kabupaten Berau) sudah 
dikagumi oleh wakil rakyat 
dari kota di Sulawesi Tengga-
ran tersebut, kita siap berbagi 
informasi atas perkembangan 
pasar dan wisata pantai kita, “ 
jelas Gamalis. 

Wabup Gamalis juga me-
nuturkan, bahwa saat ini Berau 
masih terus meningkat infra-
struktur berupa akses jalan 
menuju lokasi lokasi wisata, 
sebab potensi wisata di Berau 
tersebar diseluruh Kecamatan 
yang mana jaraknya saling 
berjauhan, baik wisata alam 
maupun lautnya. 

“Kami mengakui, potensi 
wisata ini kita harapkan akan 
terus berkembang untuk 
menopang pendapatan dae-
rah sekaligus ekonomi ma-
syarakat sekitar lokasi wisata, “ 
tuturnya.

 Sementara itu rombongan 
anggota DPRD Bau Bau yang 
dipimpin langsung oleh ketua 
Komisi 3 Muhammadiyah 
Ahadyat Zahmadi, rupanya 
juga membawa Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) ter-

kait. Hal ini dimaksudkan agar 
kunjungan kerja yang sekal-
igus menimba ilmu tersebut 
juga langsung bisa diserap 
oleh OPD terkait.

Menurut Ahadyat, kun-
junganya kali ini, pihaknya 
membawa dua agenda, yaitu 
pengembangan pariwisata 
dan pengelolaan pasar tradis-
ional. 

Menurut keterangan dari 
Ketua rombongan bahwa 
antara Kabupaten Baubau 
dan Kabupaten Berau memi-

liki kesamaan dalam bidang 
potensi wisata pantainya, oleh 
sebab itu pihaknya berharap 
bisa saling bertukar infor-
masi soal keunikan dan tehnik 
pengembangan wisata di 
kedua daerah. 

“Kita juga memiliki wisata 
pantai, hanya saja yang perlu 
kita pelajari adalah dimana 
perbedaan penaganannya, 
supaya kita bisa saling bertu-
kar ilmu soal pengembangan 
wisata pantai ini,“ papar Ketua 
Komisi 3 DPRD Kota Bau Bau 

tersebut.
Selain kesamaan kondisi 

geografis wilayah yang juga 
sama sama memiliki pantai, 
dirinya juga mengakui, bahwa 
pamor wisata Berau saat ini 
sudah terkenal sampai ke 
dunia internasional. Sehingga 
dirinya berharap bisa bela-
jar banyak dari Berau dalam 
mengelola sektor pariwisata 
ini. 

Termasuk pasar tradision-
alnya yang sangat apik for-
masinya dan penataanya juga 

membuat pemerintah Bau Bau 
dan DPRD ingin mengetahui 
lebih jauh banyak hal dengan 
Pasar Sanggam Adji Dilayas 
(SAD).

“Selain wisata yang bisa 
mendulang PAD, roda ekonomi 
masyarakat melalui transaksi 
pasar juga sangat membuat 
kami ingin belajar lebih, semo-
ga saja kami bisa mengimple-
mentasikan ilmu yang sudah 
kami petik dari Kabupaten Be-
rau kali ini,“ pungkas Ahadyat. 
(nht / ***)

Foto bersama Wakil Bupati (Wabup) Kabupaten Berau Gamalis bersama rombongan DPRD Kota Bau Bau.

Saat Wakil Bupati (Wabup) Kabupaten Berau Gamalis menerima cenderamata dari ketua rombongan DPRD Kota Bau Bau, M 
Ahadyat Zahmadi.

DPRD Bau Bau belajar langsung ke Berau
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Kebocoran Data Pribadi Itu
Bukan Hoaks !, tapi Nyata Bagi Saya

SAAT ramainya tentang 
kebocoran data pribadi dari e-
commerce, seperti Tokopedia, 
lalu BPJS pada bulan lalu yang 
lalu jadi viral. 

Saya masih tenang tanpa 
merasa dirugikan sama sekali. 
Saya pikir saya masih jauh dari 
sentuhan dari jual beli data 
pribadi yang heboh itu.

Namun, dalam minggu ini 
saya merasa dikejutkan den-
gan beberapa peristiwa yang 
membuat saya sedikit shock. 
Tepatnya pada hari Kamis 
siang, saya harus menelan 
obat karena rasa tensi saya 
yang tinggi sehingga saya 
perlu tidur.

Bangun tidur siang sekitar 
dua jam, saya menyergap dan 
mengintip handphone saya 
yang telah saya “silent” agar 
tidak mengganggu tidur saya.

Ada satu pesan dari 
seorang teman yang mem-
buat saya kaget, “Ina, apakah 
benar kamu sudah ganti no-
mer WhatsApp dan benarkan 
engkau sekarang jual beli atau 
lelang mobil?”

Teman saya juga memberi-
kan foto profil saya yang telah 
berubah jadi cantik dan muda, 
tapi nomer yang ada dalam 
profil itu sudah berganti no-
mer.

Begitu kagetnya saya ketika 
membaca dan meneliti apa 
yang dikatakan oleh teman 
saya. Pertama adalah percaka-
pan yang terjadi antara hacker 
(peretas) yang mengatasna-
makan saya.

Intinya, teman saya ragu-
ragu terhadap perkenalan 
hacker (peretas) kepada teman 
saya. Bahkan, menanyakan 
apakah saya telah mengubah 
nomer WhatsApp. 

Lalu, hacker (peretas) ini 
menawarkan beberapa ba-
rang, baik itu jualan tas mau-
pun mobil lelang.

Bukan sekadar pengambil-
an akun WhatsApp, ternyata 
hampir tiap hari saya mene-
rima tawaran jualan baik 
melalui SMS maupun akun 
WhatsApp. 

Bingung kan, alhasil setiap 
hari pekerjaan saya hanya 
memblokir nomeo-nomor 
yang entah dari mana bisa 
masuk ke sms dan WhatsApp 
saya.

Merebaknya Peretasan Data 

Pribadi
Di antara platform media 

sosial di Indonesia, sep-
erti YouTube, WhatsApp, 
Instagram, Facebook, Twitter, 
TikTok, urutan tertingginya 
adalah YouTube dan What-
sApp. 

Bayangin deh ketika 
jumlah pengguna internet di 
Indonesia yang aktif berme-
dia sosial itu sebesar 170 juta 
dari jumlah penduduk Indo-
nesia 275 juta.

Besarnya jumlah penggu-
na media social yang cukup 
besar ini menjadi potensi 
atau target bagi para hacker 
(peretas) yang memiliki ke-
pentingan kejahatan. 

Terkait dengan jumlah 
angka pengguna yang besar 
itu, stakeholder yang pal-
ing banyak menyimpan data 
pribadi masyarakat adalah 
dari e-commerce serta lem-
baga pemerintah (contoh: 
KPU, BPJS).

Sayangnya data yang 
tersimpan itu tidak dijaga 
dengan baik, bahkan sering-
kali bocor karena diperjual 
belikan tanpa melihat bahay-
anya untuk diperjualbelikan

Menurut Clive Humby 
(2006), data adalah “minyak” 
baru. Siapa pemilik data ter-
banyak dan mampu mengo-
lahnya ialah sang pemenang. 

Data adalah aset penting 
yang harus dilindungi bahkan 
kerugian akibat kebocoran itu 
data yang sering dilakukan 
oleh penyelenggara sistem 
elektronik (PSE) secara spesifik 
lebih merugikan pemilik data 
dibandingdan dengan PSE 
sendiri.

Bocornya data itu entah 
karena belum berhasilnya 
untuk RUU Perlindungan data 
pribadi, sehingga di tahun 
2020 banyak sekali data-data 
pribadi yang gampang sekali 
diperjualbelikan oleh para e-
commerce maupun lembaga 
yang punya data besar itu.

Sebagai contoh kasus be-
sar dari penjualan data pribadi 
dari Bukalapak di Mei 2020 
91 juta data pengguna dan 7 
juta Merchnat dijual kepada 
Empire. Cermati pada bulan 
November 2020 sebanyak 2,9 
juta data pengguna dijual di 
dark web. Bhinneka di bulan 
Mei 2020 sebanyak 1,2 juta 
data pengguna dijual di dark 

Web.
KPU pada bulan Mei 2020, 

kebocoran 2,3 juta pemilih 
Indonesia pada pemiliu 2014 
dijual di Raid, terakhir adalah 
data BPJS Kesehatan 100.002 
data peserta dari 279 juta 
dijual kepada Raid Forums.

Sebagai pengguna What-
sApp, saya telah melakukan 
perlindungan akun saya 
sesuai dengan fitur-fitur yang 
disediakan oleh WhatsApp.

Beberapa fitur itu sep-
erti dual verification, PIN dan 
fingerprint. Dual verification 
itu telah dilakukan dengan 
cara mengakses setelan, 
akun, verifikasi dua Langkah, 
memasukkan pin dan nomor 
telpon saya, lalu langsung 
diulang lagi dan selesai.

Langkah untuk membuat 
PIN dan mengubah PIN den-
gan cara mengaskes akun, 
verifikasi dua Langkah, lalu 
ganti PIN.

Langkah untuk fingerprint 
dengan cara akses privasi, lalu 
ambil “kunci sidik jari “. Ma-
sukkan contoh sidik jari, lalu 
diulang kembali untuk verifi-
kasi. Selesailah fingerprint.

Begitu terjadi peretasan 

akun WhatsApp, saya telah 
melakukan lapor dan pem-
blokiran nomer akun peretas. 
Kemudian ditindak-lanjuit 
dengan mengubah PIN dan 
mengecek status dari finger-
print dan dual verification.

Sayangnya, saya masih 
tak bisa memahami dan tidak 
mengerti cara kerja hacker 
(peretas), meskipun akun kita 
sudah terlindung dengan 
pengaman yang berlapis pun, 
tapi masih juga tetap bisa 
dilakukan retasan oleh hacker 
(peretas).

Lalu, apa yang harus dilaku-
kan lagi? 

Sulitnya karena saat ini 
tak ada UU Perlindungan 
Data Pribadi yang belum juga 
disahkan sehingga kita tidak 
mampu mempidanakan orang 
yang bisa masuk tanpa permisi 
lebih dulu.

Apalagi UU ITE hanya 
menjangkau hal-hal yang 
sifatnya scope-nya besar dan 
tidak menjangkau perlindun-
gan data pribadi yang jauh 
lebih penting. Apakah kita 
hanya cukup menyatakan Quo 
Vadis RUU Perlindungan Data 
Pribadi?. (kcm / *Bn)

Kisah seorang ibu rumah tangga :

Ini adalah tampilan layar akun Ina Tanaya di akun media sosialnya yang diretas oleh hacker. Ia pun kaget mendapati foto profil 
nya telah berubah jadi cantik dan muda. 
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Jalan Pembebasan Palestina
BAGAIMANA solusi real  

untuk menyelamatkan 
Palestina? Adalah dengan 
Khilafah dan jihad. Maka men-
jadi kewajiban yang sangat 
mendesak untuk segera kem-
bali mengadakan Khilafah ala 
minhajin nubuwwah. Sebab 
hanya Khilafahlah yang dapat 
berlaku dan berbuat adil atas 
seluruh umat manusia, tanpa 
kecuali.

Sebab hanya Khilafahlah 
yang bisa menyerukan jihad 
atas seluruh kaum muslimin 
di seluruh dunia saat meng-
hadapi Israel yang sejatinya 
adalah agen dan alat Barat 
dalam melakukan penjajahan 
di Timur Tengah, terutama di 
tanah Palestina. Sebab hanya 
aktivitas jihad yang diserukan 
oleh Khalifah saja yang akan 
mampu menghentikan aksi 
Israel di bumi Palestina.

Sebab itu, menjadi hal 
yang sangat mendesak agar 
kaum muslimin melepaskan 
diri dari ikatan nasionalisme 
yang diserukan oleh Barat. Se-
bab ikatan nasionalisme telah 
mencerabut persatuan kaum 
muslimin yang sebenarnya, 
sehingga mereka sulit bersatu 
dan sulit membela saudaranya 
seaqidah yang tertindas dan 
terzalimi.

Padahal seharusnya ak-
tivitas agresi hanyalah bisa 
dihadapi dengan kekuatan 
fisik berupa militer yang teror-
ganisasi dengan baik. Dan hal 
ini tidaklah mungkin terjadi 
dalam negeri-negeri muslim 
yang mengikatkan diri pada 
paham nasionalisme.

Palestina adalah urusan 
kita, karena kita semua ber-
saudara, sebagaimana firman 
Allah Swt.

“Orang-orang beriman itu 
sesungguhnya bersaudara.” 
(QS. Al-Hujurat: 10)

Allahlah yang menisbahkan 
bahwa setiap muslim adalah 
bersaudara. Allah nash-kan 
dalam ayat ini bahwa orang-
orang beriman itu bersaudara.

Bahkan, kesempurnaan 
iman diwujudkan salah satu-
nya dengan mencintai saudara 
kita sesama muslim seperti 
kita mencintai diri kita send-
iri, sebagaimana disebutkan 
dalam sebuah hadis,

Dari Anas ra. bahwa Nabi 
Muhammad SAW bersabda, 
“Tidak sempurna keimanan 
seseorang dari kalian, sebe-
lum ia mencintai saudaranya 
sebagaimana ia mencintai 
dirinya sendiri.” (HR Bukhari 

dan Muslim)
Maka, sebagai saudara, 

kita wajib mencintai saudara 
kita muslim Palestina se-
bagaimana kita mencintai 
diri kita sendiri. Tak berhenti 
sampai di situ, kita pun juga 
harus mencintai muslim dari 
berbagai negeri di dunia seb-
agaimana kita mencintai diri 
kita sendiri, karena mereka 
semua adalah saudara kita.

Kecintaan pada sesama 
muslim kita wujudkan dengan 
peduli terhadap urusan mer-
eka, berusaha memenuhi ke-
butuhan mereka sebagaima-
na kita berusaha memenuhi 
kebutuhan kita sendiri.

Gambaran kepedulian 
yang indah yang seharusnya 
tumbuh dalam persaudaraan 
sesama orang beriman ditun-
jukkan oleh sabda Rasulullah 
saw.,

“Perumpamaan kaum 
mukminin dalam cinta-men-
cintai, sayang-menyayangi, 
dan bahu-membahu, (adalah) 
seperti satu tubuh. Jika salah 
satu anggota tubuhnya sakit, 
maka seluruh anggota tubuh-
nya yang lain ikut merasakan 
sakit juga, dengan tidak bisa 
tidur dan demam.” (HR Al-
Bukhari no. 6011)

Jika seruan Rasulullah saw. 
ini dilaksanakan, tidak akan 
ada penderitaan muslim yang 
dibiarkan oleh muslim lain-
nya; layaknya anggota tubuh 
yang spontan akan mera-
sakan demam ketika bagian 
tubuh yang lain sakit.

Penderitaan muslim Pal-
estina, juga muslim di negeri 
negeri lainnya, akan menjadi 
masalah yang diperhatikan 
seluruh muslim untuk dicari 
solusinya. Itulah bersaudara.

Peduli terhadap urusan 
saudara seiman adalah wajib, 
berdosa meninggalkannya. 
Hal ini tampak jelas dalam 
hadis. Dari Hudzaifah ra. 
bahwa Nabi Muhammad SAW 
bersabda,

“Barang siapa yang pada 
pagi harinya hasrat dunianya 
lebih besar maka itu tidak ada 
apa-apanya di sisi Allah, dan 
barang siapa yang tidak takut 
kepada Allah maka itu tidak 
ada apa-apanya di sisi Allah, 
dan barang siapa yang tidak 
perhatian dengan urusan 
kaum muslim semuanya, 
maka dia bukan golongan 
mereka.” (HR Al-Hakim)

Di kalimat akhir hadis 
ini memberikan pesan 
penting, hendaklah setiap 

muslim memberi perhatian 
pada urusan kaum muslim 
semuanya, karena itu ciri dari 
seorang muslim. Hadist ini 
juga mencela muslim yang tak  
peduli dengan nasib kaum 
muslimin secara keseluruhan 
dengan menggunakan kali-
mat. “maka dia bukan golon-
gan mereka (kaum muslimin)”.

Maka jelas, siapa pun mus-
lim yang tak peduli dengan 
muslim Palestina atau muslim 
mana pun, ia telah mengabai-
kan sebuah kewajiban. Nasib 
muslim Palestina dan muslim 
di negeri ini, juga di negeri-
negeri  lainnya yang sekarang  
dalam kondisi tak sedang baik 
baik saja, semuanya harus 
menjadi kepedulian kita.

Bentuk Peduli yang Seha-
rusnya

Peduli pada umat hen-
daknya diwujudkan dengan 
mencari akar berbagai ma-
salah yang menimpa umat 
Islam, kemudian mencari 
solusinya. 

Dengan pengamatan yang 
mendalam terhadap berb-
agai masalah yang menimpa 
umat Islam hari ini, maka 
akan sampai pada kesimpu-
lan bahwa semua ini terjadi 
karena hukum-hukum Allah 
tidak diterapkan secara kafah 
dan karena tak adanya pelind-
ung bagi umat Islam dengan 
tiadanya Negara Khilafah.

Konflik Israel-Palestina 
hanya salah satu contoh prob-
lem umat Islam yang sudah 
berlangsung sangat lama dan 
tak pernah ada solusi tuntas-
nya. Dunia seolah tak berdaya, 

dan memang demikianlah 
faktanya. Tiap ada gencatan 
senjata, akan ada perang lagi. 
Berbagai perundingan dan 
perjanjian dibuat, tapi selalu 
diingkari.

Lalu bagaimana solusi 
real untuk menyelamatkan 
Palestina?Adalah dengan Kh-
ilafah dan jihad. Maka men-
jadi kewajiban yang sangat 
mendesak untuk segera kem-
bali mengadakan Khilafah ala 
minhajin nubuwwah. Sebab 
hanya Khilafahlah yang dapat 
berlaku dan berbuat adil atas 
seluruh umat manusia, tanpa 
kecuali.

Tak mungkin bergantung 
pada Barat yang pasti berpi-
hak pada Israel. Begitu juga, 
tidak mungkin berharap pada 
negeri-negeri muslim yang 
tunduk pada kepentingan 
Barat, sekalipun tampaknya 
mereka membela Palestina. 
Akhirnya, rakyat Palestina 
harus berjuang sendiri.

Karenanya, Palestina butuh 
kekuatan militer dari luar 
yang mampu mengalahkan 
tentara Israel dan sekutunya. 
Satu-satunya harapan hanya 
ada pada negara Khilafah 
Islamiah, yang akan menyatu-
kan umat Islam seluruh dunia 
dan mengirimkan pasukan 
dengan segenap kekuatan 
untuk melakukan jihad dan 
mengusir Israel dari tanah 
Palestina seluruhnya, sela-
manya.

Sebab hanya Khilafahlah 
yang bisa menyerukan jihad 
atas seluruh kaum muslimin 
di seluruh dunia saat meng-
hadapi Israel yang sejatinya 

adalah agen dan alat Barat 
dalam melakukan penjajahan 
di Timur Tengah, terutama di 
tanah Palestina. Sebab hanya 
aktivitas jihad yang diserukan 
oleh Khalifah saja yang akan 
mampu menghentikan aksi 
Israel di bumi Palestina.

Menjadi hal yang sangat 
mendesak agar kaum muslimin 
melepaskan diri dari ikatan 
nasionalisme yang diseru-
kan oleh Barat. Sebab ikatan 
nasionalisme telah mencera-
but persatuan kaum muslimin 
yang sebenarnya, sehingga 
mereka sulit bersatu dan sulit 
membela saudaranya seaqidah 
yang tertindas dan terzalimi.

Padahal sejatinya aktivitas 
agresi hanyalah bisa dihadapi 
dengan kekuatan fisik berupa 
militer yang terorganisasi 
dengan baik. Dan hal ini tida-
klah mungkin terjadi dalam 
negeri-negeri muslim yang 
mengikatkan diri pada paham 
nasionalisme.

Khilafah tak hanya akan 
menjadi solusi tuntas bagi Pal-
estina, tapi juga bagi negeri-
negeri muslim lainnya. Khilafah 
akan menjadi pelindung kita 
dari berbagai ancaman dan 
serangan yang menimpa umat 
Islam, baik fisik maupun non-
fisik. Ini karena Khilafah adalah 
junnah (perisai) bagi umat 
Islam semuanya.

Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Al-Imam 
(Khalifah) itu (laksana) perisai, 
dimana (orang-orang) akan 
berperang di belakangnya 
(mendukung) dan berlindung 
(dari musuh) dengan (kekua-
saan)nya.” (HR Al-Bukhari, 
Muslim, An-Nasa’i, Abu 
Dawud, Ahmad).

Sudah saatnya berharap 
hanya pada satu solusi untuk 
semua problem umat hari ini. 
Itulah solusi tuntas semua 
masalah, solusi hakiki,  yaitu 
penerapan syariat Islam kafah 
dalam naungan negara Khila-
fah Islamiah.

Selama ada khilafah yang 
melepaskan sekat nasional-
isme, musuh-musuh Islam tak 
akan punya nyali menjajah 
ataupun menghinakan kaum 
muslim. 

Khilafah ini hanya akan 
terwujud melalui jalan dakwah 
sesuai metode Rasulullah SAW 
serta para sahabat terdahulu. 
Inilah urgensinya seluruh kaum 
muslimin memperjuangkan 
khilafah dalam aktivitas dak-
wah Islam.
Wallahu a’lam bishawab. ***

OPINI

Oleh : Emirza, M.Pd



Swara KaltimHalaman 12 Kamis, 10 Juni 2021

Kontingen Kaltim untuk PON 
di Papua Bertambah 89 Atlet

KETAJAMAN para striker 
Borneo FC kembali menjadi 
sorotan. Ya, di laga uji coba 
sore tadi menghadapi Persita 
Tanngerang di lapangan Yog-
yakarta International School, 
tim asuhan Mario Gomez ini 
hanya mampu bermain im-
bang 1-1. 
Padahal sepanjang laga, 
Javlon Guseynov dkk mampu 
menguasai jalannya pertand-
ingan. Sempat tertinggal di 
menit 15 lewat aksi Ahmad 
Nur Hargianto, Pesut Etam 
baru bisa membalas di akhir 
babak kedua, tepatnya di me-
nit 89 lewat Guy Junior.

Ahmad Amiruddin, asisten 
pelatih Borneo FC usai per-
tandingan mengatakan, Per-
sita memberikan pengalaman 
bagus bagi seluruh tim di uji 
coba ini. Kelemahan di barisan 
depan menjadi yang paling 

dilakukan tim pelatih. Meng-
ingat di pertandingan uji coba 
sebelumnya, masalah di lini 
depan juga sangat terlihat. 
Saat ditahan imbang Dewa 
United, Borneo FC pun mam-
pu menguasai jalannya laga. 
Namun seperti pertandin-
gan sore tadi, peluang demi 
peluang tak mampu dikon-
versikan menjadi gol. Namun 
Amir memastikan evaluasi 
tak hanya diberikan kepada 
barisan depan. Jebolnya ga-
wang Borneo FC pun menjadi 
sorotan. Bola crossing men-
jadi penyebab terjadinya gol 
lawan. 

“Evaluasi akan kami laku-
kan secara keseluruhan. 
Namun ada beberapa sektor 
yang menjadi prioritas. Selain 
para pemain depan, koordi-
nasi di belakang juga belum 
padu,” tegas Amir. (*)

terlihat.
“Kembali kami mendapat-

kan pengalaman berharga 
dari uji coba lawan Persita. 
Kami bisa menguasai jalannya 
pertandingan, tetapi kami ha-
rus menunggu sampai menit 
akhir untuk mencetak gol,” 
ujar Amir.

Evaluasi sudah pasti akan 

Banyak Pekerjaan Rumah 
untuk Semua Lini Borneo FC

KONTINGEN Provinsi Kali-
mantan Timur (Kaltim) untuk 
Pekan Olahraga Nasional 
(PON) XX Papua bertambah 
89 atlet setelah ada dukun-
gan dari Gubernur setempat 
untuk memberangkatkan 
atlet peringkat ke empat dan 
lima pada babak prakualifi-
kasi pesta olahraga nasional 
tersebut.

Wakil Ketua IV KONI 
Kaltim, Rusdiansyah Aras di 
Samarinda, Rabu menjelaskan 
atlet tambahan tersebut ber-
asal dari 12 cabang olahraga 
yang diantaranya dari renang 
laut serta bisbol dan sepuluh 
lainnya merupakan cabang 
olahraga baru.

“Data awal kontingen PON 
Kaltim berjumlah 432 orang, 
dengan adanya tambahan 
89 orang total menjadi 521 
orang, terdiri dari atlet, pelatih 
dan ofisial,” kata Rusdiansyah 
Aras.

Ia membeberkan bahwa 
restu Gubernur Kaltim Isran 
Noor untuk mengikutser-
takan atlet di luar zona medali 
karena derasnya suara dari 
pengurus cabang olahraga 
untuk ikut berlaga di PON XX 
Papua.

Tidak menutup kemungki-

menjelaskan.
Kepada Pemerintah Ka-

bupaten dan Kota di Kaltim, 
Rusdiansyah Aras berharap 
untuk berpartisipasi memban-
tu persiapan khususnya untuk 
cabang olahraga tambahan 
yang atletnya berasal dari 
wilayah Kabupaten dan Kota.

“Minimal pada saat pe-
musatan latihan daerah, 
cabang olahraga tambahan 
tersebut mendapatkan subsidi 
dana dari Pemerintah Kabu-
paten dan Kota,” jelas pria 
yang akrab dipanggil Rusdi 
itu.

Jadwal pemusatan latihan 
daerah dari KONI Kaltim juga 
masih tentatif, dan diperki-
rakan berlangsung selama 3,5 
bulan dimulai dari pertenga-
han Juli hingga pelaksanaan 
PON Papua 2-15 Oktober 
mendatang.

“Kami sudah melakukan 
survei sejumlah lokasi un-
tuk pemusatan latihan di-
antaranya mes SKOI Kaltim 
dan Asrama Atlet di Stadion 
Sempaja, Samarinda, tentunya 
kami akan mempertimbang-
kan tempat yang terbaik untuk 
persiapan para atlet sebelum 
berjuang ke Papua,” pungkas 
Rusdi. (*)

nan, atlet peringkat keempat 
dan kelima tersebut punya 
motivasi dan bisa meraih 
medali di ajang kejuaraan 
empat tahunan itu.

“Gubernur Isran Noor 
memberikan persetujuan 
saat audiensi dengan Ketua 
Umum KONI Kaltim Zuhdi 
Yahya pada 21 Mei kemarin,” 
katanya menambahkan.

Dengan adanya tambahan 
personil dalam kontingen tim 
PON tersebut secara otomatis 
berimbas pada pembengka-
kan anggaran.

“Saat ini anggaran yang 
telah disiapkan untuk KONI 
Kaltim sebesar Rp 100 mil-
iar, meliputi persiapan tim 
PON hingga keberangkatan 
menuju Papua, tentunya kami 
berharap adanya tambahan 
dana dari APBD Peruba-
han,” kata Rusdiansyah Aras 
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Timnas Prancis Diunggulkan 
Juara Piala Eropa 2021

KYLIAN MBAPPE sudah 
membuat banyak klub top 
tertarik. Dia bahkan diminta 
oleh Lucas Hernandez untuk 
gabung ke Bayern Munich.

Kontrak Mbappe bersama 
Paris Saint-Germain akan be-
rakhir pada Juni 2022. K

edua belah pihak belum 
mencapai kesepakatan dan 
Real Madrid tertarik untuk 
mengontrak pemain berusia 
22 tahun itu di musim panas 
ini. 

Tak mau Mbappe direbut 
tim lain, Lucas Hernandez me-
nyarankan rekannya di Timnas 
Prancis itu untuk ke Bayern. Di 

sisi lain, Mbappe tak me-
nampik bahwa Bayern adalah 
salah satu klub top di dunia.

“Lucas mengatakan ke-
pada saya bahwa saya harus 
datang ke Munich untuk 
bermain di Bayern,” kata 
Mbappe.

“Mereka adalah salah 
satu dari lima klub terbaik di 
dunia. Orang terkesan atas 
cara mereka menjaga kualitas 
skuad setiap tahun. Bayern 
memiliki konsep yang jelas 
hingga membuat mereka 
menjadi klub besar,” sam-
bungnya.

Bayern adalah klub 

yang menggagalkan ambisi 
Mbappe mengangkat trofi 
Liga Champions. Pada final 
Liga Champions 2019/2020, 
Die Roten mengalahkan PSG. 
“Mereka selalu menjadi favorit 
untuk trofi apa pun. Jadi, saya 
harus selalu mengalahkan 
Bayern di masa depan jika 
saya ingin memenangkan 
trofi,” tegasnya.

Mbappe saat ini sedang 
bergabung dengan Timnas 
Prancis untuk Euro 2020. Pran-
cis datang dengan status juara 
Piala Dunia 2018 dan Mbappe 
ada dalam skuad juara dunia 
itu. (dts)

Kylian Mbappe Ngaku Diajak Lucas 
Hernandez Gabung Bayern Munich

TIMNAS Prancis dianggap 
sebagai tim unggulan untuk 
menjadi juara Piala Eropa 
2021. Pendapat itu disampai-
kan bek Timnas Italia, Alessan-
dro Florenzi.

Prancis menjadi salah satu 
tim terkuat yang bakal ber-
tanding di Piala Eropa 2021. 
Skuad asuhan Didier Des-
champs itu datang dengan 
status sebagai kampiun Piala 
Dunia 2018.

Les Blues turut diperkuat 
sederet pemain top dunia saat 
ini. Mulai dari N’Golo Kante, 
Paul Pogba, Karim Benzema, 
Raphael Varene, hingga Kylian 
Mbappe.

Timnas Prancis masuk ke 
dalam Grup F Piala Eropa 
2021. Negara yang kini berada 
di peringkat dua FIFA itu satu 
kotak dengan Portugal ( juara 
bertahan Piala Eropa), Jerman 
dan Hongaria.

Meskipun berada di grup 

neraka, namun Timnas Pran-
cis tetap dijagokan untuk 
lolos ke babak selanjutnya. 

Les Bleus bahkan difavoritkan 
untuk meraih titel kampiun 
Piala Eropa 2020.

Salah satu yang menilai 
Prancis menjadi tim favorit 
juara adalah Alessandro 

Florenzi. 
Pemain bertahan AS Roma 

yang dipinjamkan ke Paris 
Saint-Germain itu menyebut 
Mbappe dkk diunggulkan 
karena statusnya sebagai 
jawara dunia.

“Bagaimana menghenti-
kan mereka? Saya bermain di 
sebuah tim, sementara mer-
eka adalah juara dunia. Mer-
eka jelas menjadi unggulan,” 
kata Florenzi, dilansir dari La 
Gazzetta dello Sport.

“Mbappe, saya sudah 
melihatnya sepanjang tahun 
dan dia adalah yang terkuat di 
turnamen, bahkan di dunia,” 
dia menambahkan.

“Namun, kemenangan 
belum bisa dipastikan. Satu 
tendangan sudut mampu men-
gubah segalanya, kami pun 
dapat pula merusak mereka,” 
demikian kata Alessandro Flo-
renzi mengenai Timnas Prancis 
di Piala Eropa 2021. (dts)
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Gurunya Soto Lamongan Buka Cabang,
Lirik Milenial di Balikpapan Baru

BALIKPAPAN Swara Kaltim
Sukses membuka Resto Pak 

Mat Gurunya Soto Lamongan 
di Jalan MT. Haryono Ring 
Road Kelurahan Batu Ampar 
Kecamatan Balikpapan Utara.  
Owner resto Gurunya Soto 
Lamongan, Achmad Fajar Apri-
anto kini membuka cabang 
kedua di Balikpapan Baru, 
Kelurahan Damai Kecamatan 
Balikpapan Selatan. Tepatnya 
berlokasi di samping Masjid 
Namira di kawasan perumahan 
elit, pertokaan, mall dan pusat 
kuliner di Balikpapan Baru Kota 
Balikpapan.

Warga kota Minyak bisa 
menikmati semangkuk soto 
lamongan dengan selera pe–
jabat namun harga merakyat.

Owner resto Gurunya Soto 
Lamongan, Achmad Fajar Ap–
rianto menyebut pihaknya 
mendapat respon besar dari 
masyarakat sejak bisnis ini 
berdiri.

“Makanya kita mendekatkan 
market, agar masyarakat di 
Balikpapan Baru dan sekitarnya 
mudah menikmati hidangan 
ini,” katanya, Rabu (9/6/2021).

Bisnis Resto Pak Mat Guru–
nya Soto Lamongan berdiri 
sejak tahun 2010. Saat itu, sang 
owner juga masih bekerja seb-
agai guru di SMPIT Al-Auliya 
Balikpapan.

Selama 11 tahun dua pe–
kerjaan ini dilakoni Achmad 
Fajar. Meskipun soto masuk 
dalam kategori bisnis yang 
lazim ditemukan, namun ia san-
gat optimis terhadap bisnis itu. 

“Makanya kenapa disebut 
Gurunya Soto Lamongan, kare-
na saat itu saya masih bekerja 
sebagai guru. Awalnya dari situ,” 
terangnya.

Dibalut dengan konsep ke-
kinian, kreativitas dan pon–dasi 
sistem manajemen yang kuat, 

bisnis ini berkembang dan 
bersaing dengan produk yang 
sudah ada.

Soto lovers, bisa menikmati 
semangkuk soto plus nasi di-
hargai Rp 22 per porsinya. 

Menu lainnya pun dibanderol 
dengan harga ramah di kan–
tong. “Perbedaannya adalah, 
khas soto lamongan yang di–
tarik dengan sajian kekinian 
sehingga bisa masuk ke milenial 

dan semua kalangan,” imbuh-
nya.

Sebagai informasi, Resto 
Pak Mat Gurunya Soto Lamo–
ngan juga menyediakan bera–
gam menu soto. Seperti soto 

ayam, soto ayam bakar, soto 
ayam ceker, soto spesial, soto te-
lur, soto babat dan soto daging. 
Menu lain yang tak kalah mena–
rik adalah rawon, seperti rawon 
daging dan rawon iga. (sis)

Syukuran Resto Pak Mat Gu-
runya Soto Lamongan mem-
buka cabang kedua 
di Balikpapan Baru.

Asep (Manager Gurunya 
Soto Resto Balikpapan Baru, 
kiri) saat memberikan poton-
gan nasi tumpeng ke Owner 

Gurunya Soto.

Asep (baju putih / jongkok) 
Manager Resto Gurunya Soto 
berfoto bersama dengan mitra 
kerjanya.

Proyek Rumah Dinas ASN di IKN 
Tahun 2022 akan Pakai Skema KPBU

JAKARTA, Swara Kaltim
Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat 
atau PUPR melalui Direktorat 
Jenderal Perumahan meng–
ungkapkan rencana pemba–
ngunan rumah dinas ASN bagi 
menteri/pejabat negara dan 
eselon I di ibu kota baru (IKN) 
pada tahun 2022 menggu–
nakan skema Kerjasama Pe–
merintah dan Badan Usaha 
(KPBU), tidak menggunakan 
dana APBN.

“Terkait ibu kota negara 

tahun ini kita belum mulai 
membangun, untuk tahun 
depan pembangunan peru–
mahan namun perumahan 
yang khusus dibangun tidak 
menggunakan dana APBN. 
Nanti jenisnya rumah dinas 
yang menggunakan skema 
KPBU,” ujar Direktur Jenderal 
Perumahan Khalawi Abdul 
Hamid dalam Rapat Dengar 
Pendapat Komisi V DPR RI di 
Jakarta, Rabu.

Menurut Khalawi, den-
gan demikian pembangunan 

rumah dinas di IKN ini swasta 
murni, itu merupakan ara-
han dari bapak Presiden Joko 
Widodo.

Nantinya pihak swasta yang 
memenangkan proyek KPBU 
akan melaksanakan memba–
ngun rumah dan pemerintah 
akan menyewa rumah-rumah 
dinas yang telah dibangun 
tersebut ke pihak swasta.

Dalam paparannya, Dirjen 
Perumahan tersebut menyam–
paikan rencana alokasi pem–
bangunan rumah tapak dinas 

di IKN pada tahun depan itu 
sebesar Rp6,71 miliar untuk 
konstruksi 2.132 unit rumah 
dinas.

Tipologi dan peruntuk–an-
nya yakni Rumah tapak dinas 
tipe khusus 400 meter persegi 
untuk Menteri/Pejabat Negara 
sebanyak 98 unit, kemudian 
Rumah tapak dinas tipe A 250 
meter persegi untuk Pejabat 
Negara sebanyak 865 unit, dan 
Rumah tapak dinas tipe A 250 
meter persegi untuk Pejabat 
Eselon I sebanyak 1.169 unit.

Terkait pelaksanaan pada 
Tahun Anggaran 2022 dialo-
kasikan untuk pembangunan 
rumah contoh 1 unit berupa 
rumah jabatan setingkat Menteri 
tipe rumah khusus 400 meter 
persegi. Dukungan perumahan 
ASN di ibu kota negara atau IKN 
ini merupakan salah satu bagian 
dari isu strategis bidang peru–
mahan pada tahun depan yaitu 
dukungan pemenuhan kebu–
tuhan perumahan ASN untuk 
mendukung pengembangan Ibu 
Kota Negara. (ant)
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IV juga meminta agar pelaksanaan 
Penerimaan Peserta Didik Baru 
(PPDB) terus berjalan meskipun 
terjadi polemik.

Kepala Disdikbud Kaltim Anwar 
Sanusi yang hadir dalam RDP 
kepada wartawan mengatakan 
pelaksanaan PPDB tahun ajaran 
2021 tidak berubah.

“Tidak ada perubahan sesuai 
dengan Juknis (Petunjuk Teknis). 
Pokoknya tidak ada perubahan,” 

tegas Anwar.
Diketahui, pendaftaran untuk 

SMAN 10 Samarinda saat ini bisa 
melalui Kampus A dan Kampus B 
secara online.

Mengenai isu permintaan per-
pindahaan SMAN 10 Samarinda 
ke Kampus B sepenuhnya memang 
belum terealisasi karena fasilitas 
belum lengkap. 

Anwar Sanusi menjelaskan, 
bangunan sudah lengkap diba-

RDP DPRD ................................................................................................................................................................................................... Dari Halaman 1
ngun.

“Jadi yang sudah dibangun 
dipakai, yang belum diusulkan untuk 
dibangun,” jawabnya.

Meskipun begitu guna menam-
bah fasilitas, Disdikbud ingin meng-
gunakan Education Center. Namun 
pihaknya masih menunggu keputu-
san Gubernur Kaltim Isran Noor. Ini 
juga berlaku dalam penyelesaian 
masalah ini.

“Nanti asisten, BPKAD, Biro 

PNS Siluman, Buah Kelalaian
Berujung Kerugian

SEBELUMNYA, Plt. Kepala  
Biro Humas, Hukum dan 

Kerjasama BKN Paryono men-
gatakan isu 97 ribu PNS fiktif 
merupakan barang lama yang 
ditemukan ketika pendataan 
ulang PNS (PUPNS) 2014. Ia 
mengklaim jumlah tersebut 
terus berkurang karena sejum-
lah pegawai sudah melakukan 
verifikasi data ke BKN. Namun, 
hingga saat ini masih ada data 
PNS yang belum terselesaikan, 
namun pihaknya belum 
mendapatkan data terbaru. 

Berdasarkan hasil Pendata-
an Ulang Pegawai Negeri Sipil 
(PUPNS) yang dilakukan pada 
September-Desember 2015, 
BKN sudah merilis penjelasan 
mengenai 97.000 PNS yang 
tidak terekam datanya. Ada-
pun penyebab ribuan data 
tersebut tidak terekam yakni 
karena: mengalami kesulitan 
akses melakukan pendaftaran 
ulang, status mutasi, status 
meninggal, status berhenti 
atau sejenisnya yang tidak 
dilaporkan oleh Ins tansi ke-
pada BKN. Puluhan ribu data 
PNS itu kemudian ditindak-
lanjuti oleh BKN sejak 2015 
dengan mengeluarkan Surat 
Kepala BKN Nomor K 26-30/V 
2-1/99 tentang Tindak Lanjut 
e-PUPNS tanggal 5 Januari 
2016. Berdasarkan tindak 
lanjut tersebut, kini tinggal 

7.272 PNS yang terdata be-
lum mengikuti PUPNS 2015. 
Nantinya, 7.272 PNS yang 
belum terdata akan ditelu-
suri apa penyebabnya untuk 
diketahui status keaktifan 
kepegawaiannya.

Meskipun telah diklaim 
bukan data fiktif, tetapi tetap 
saja semua data tersebut 
tidak jelas keberadaan orang-
nya. Parahnya, PNS “aspal” 
(asli tapi palsu) itu masih 
mendapat alokasi gaji dari 
negara. Akibatnya, negara 
dirampok hingga triliunan 
rupiah. Bayangkan saja, jika 
satu orang PNS berpangkat 
III/A menerima gaji (pokok) 
Rp2 juta per bulan, maka po-
tensi kerugian negara ham-
pir Rp2,5 triliun per tahun. 
Padahal, APBN saat ini tengah 
dilanda krisis akibat pandemi 
Covid-19.

Kasus tersebut tentunya 
menunjukkan kepada kita 
bahwa manajemen kepega-
waian negara begitu lemah 
dan amburadul. Tentu saja, 
ini bukanlah perkara baru di 
dalam sistem kapitalisme. 
Dalam hal pengurusan uru-
san rakyat, baik pemberian 
jaminan berupa perlindun-
gan, pemenuhan, maupun 
kesejahteraan, negara masih 
setengah hati dan sering abai. 
Sedangkan untuk pengurusan 

urusan administratif negara 
pun telah lalai.

Sistem kapitalisme yang 
berasaskan sekulerisme telah 
menuntun manusia untuk 
mendapatkan uang atau 
materi dengan berbagai cara 
meskipun itu haram. Kekay-
aan dianggap sebagai sumber 
kebahagiaan. Apalagi ketika 
mendapatkan kesempatan 
duduk di kursi kekuasaan, 
peluang itu dimanfaatkan un-
tuk meraup harta besar yang 
tidak lain milik negara. Pada-
hal, harta tersebut harusnya 
dialokasikan untuk kemasla-
hatan rakyat. 

Lebih dari itu, negara yang 
memiliki regulasi lemah dan 
hukum sanksi yang tidak tegas 
telah mendorong terjadinya 

berbagai penyimpangan sep-
erti pencurian harta negara 
ini. Hal itu terjadi karena kapi-
talisme telah berhasil mela-
hirkan para pemimpin dan 
pejabat yang tidak amanah 
bahkan berkhianat kepada 
rakyatnya.

Sejatinya, seorang pe-
mimpin ataupun pejabat 
negara memiliki amanah 
untuk mengurusi kemasla-
hatan rakyat. Rasulullah Swa. 
bersabda, “Imam atau pe-
mimpin itu pengurus rakyat 
dan akan dimintai pertang-
gungjawaban atas rakyat 
yang dia urus.” (HR. Bukhari 
dan Ahmad). Namun, amanah 
tersebut tidak boleh di-
dasarkan pada aturan-aturan 
kapitalisme sebagaimana 

yang terjadi saat ini. Seharus-
nya negara menjadikan Islam 
sebagai model untuk pembe-
nahan sistem hingga urusan 
managemen kepegawaian.

Dalam Islam, seluruh pega-
wai yang berkeja pada negara 
diatur sepenuhnya di bawah 
hukum-hukum ijârah (kontrak 
kerja). Mereka mendapatkan 
perlakuan adil sejalan den-
gan hukum syariah. Hak-hak 
mereka sebagai pegawai, baik 
pegawai biasa maupun direk-
tur, dilindungi oleh ngara. 

Para pegawai bekerja 
melayani urusan-urusan 
rakyat sesuai dengan bidang 
masing-masing dengan selalu 
memperhatikan hak dan kewa-
jiban mereka sebagai pega-
wai negara maupun sebagai 
rakyat. Mereka tidak dibebani 
dan dituntut melakukan tugas-
tugas di luar tugas yang telah 
diakadkan dalam aqad ijarah.

Dengan aturan-aturan 
di atas, pegawai di dalam 
kestrukturan negara bekerja 
dengan amanah dan maksi-
mal. Sebab, mulai dari rekrut-
men kepegawaian, pendataan, 
diskripsi dan pembagian tugas, 
paparan hak dan kewajiban 
tergambar dengan jelas. Hak-
hak mereka sebagai pe-
kerja dipenuhi dan dilindungi 
sepenuhnya oleh negara.  

Akibatnya, seluruh pelay-
anan urusan dan kepentingan 
rakyat berjalan dengan mudah, 
cepat, dan dengan hasil yang 
sempurna. Mereka bekerja 
tidak sekadar ingin mendapat-
kan upah, namun mereka me-
mahami bahwa bekerja melay-
ani urusan rakyat merupakan 
ibadah yang memiliki banyak 
keutamaan. Wallahu a’lam bish 
shawab. ***

Hukum, ketemu Gubernur. Kepu–
tusannya ada di Gubernur,” pung–
kasnya.

Masih di “gedung Karang paci” 
Kepala BPKAD Kaltim Sa’duddin 
AK menegaskan kepemilikan aset 
tanah SMAN 10 Samarinda Kam-
pus A.

“Yang jelas gini, catatan kami 
adanya tanah. Sedangkan bangun-
an di luar catatan kami,” tuturnya.

Lahan berluaskan sekitar 12 

hektar ini kepemilikan Pemprov 
Kaltim yang berstatuskan pinjam 
pakai kepada Yayasan Melati sejak 
tahun 1994. Namun, bangunan tidak 
melekat.

Disinggung mengenai adanya 
hibah tanah kepada Yayasan Melati, 
ia menepis isu tersebut.

“Nggak ada hibah ceritanya. 
Kalau ada hibah, pasti lewat saya 
dulu. Saya belum menerima apapun,” 
terangnya. (dho)

Keberadaan PNS “siluman” berhasil menge-
jutkan masyarakat Indonesia. Pasalnya ada 

97.000 data PNS misterius hingga 2015 yang 
disebutkan masih mendapatkan gaji dan dana 
pensiun. Anggota Komisi II DPR RI, Rifqinizamy 

Karsayuda mengatakan, terungkapnya data 
tersebut adalah musibah dalam penataan 

kepegawaian di tanah air.

OPINI

Oleh: Ita Wahyuni, S.Pd.I.
(Pemerhati Masalah Sosial)
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Akhirnya Jembatan Mahkota II
Kembali Dibuka, Tapi...

SAMARINDA, Swara Kaltim
Akhirnya Jembatan Mahko-

ta II dipastikan dibuka Kamis 
(10/6/2021) hari ini. Jembatan 
yang menghubungkan Kelu–
rahan Sungai Kapih Sambutan 
dengan Kelurahan Simpang 
Pasir Palaran itu dipastikan di-
buka kembali untuk kendaraan 
umum.

Kecuali untuk kendaraan 
dengan muatan beban seperti 
mobil barang dan truk, untuk 
sementara waktu masih belum 
bisa melintas di jembatan ini.

Wali Kota Samarinda, Dr H 
Andi Harun mengatakan di–
bukanya kembali akses keluar 
dan masuk Jembatan Mahkota 
II ini berdasarkan arahan dari 
Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat melalui 
surat yang mengisyaratkan 
pembukaan kembali Jembatan 
Mahkota II.

“Di mana poin ke lima dari 
surat tadi menyebutkan bahwa 
dengan mempertimbangkan 
hasil pengukuran deformasi, 
analisa struktur, dan perbaik-
an retak yang telah dilaku-         
kan, maka Jembatan Mahkota 
II boleh dibuka kembali,” kata 
Andi Harun saat memimpin 
rapat persiapan pembukaan 
akses Jembatan Mahkota II di 
Balai Kota, Rabu (9/6/2021) 
siang.

Ia menjelaskan, untuk mem-
buka akses keluar masuk jem-
batan tadi, ada catatan penting 
yang diberikan Kementerian, 

di antaranya tetap dilakukan 
monitoring defor-masi secara 
berkala.

Oleh karena itu, melalui 
surat resmi tersebut, maka 
terhitung Kamis (10/6/2021) 
hari ini, Wali Kota bersama 
jajarannya akan membuka se-
cara resmi sekaligus mengubah 
nama Jembatan Mahkota II dan 
mematenkannya menjadi Jem-
batan Achmad Amin.

Ia menambahkan, kendati 
sudah dibuka untuk umum, 

tetapi yang boleh lalu lalang 
hanya khusus kendaraan pri–
badi, seperti roda dua dan roda 
empat.

“Sedangkan kendaraan 
dengan muatan beban seperti 
mobil barang dan truk untuk 
sementara masih belum bisa 
melintas di jembatan ini,” tim-
palnya.

Ia berharap agar Dinas Pe-
kerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat (PUPR) serta Dinas Per-
hubungan (Dishub) Samarinda 

bisa segera mensosialisasikan-
nya dengan membuat plang dan 
road barier agar akses jembatan 
hanya bisa dilintasi dengan 
kendaraan tertentu. 

“Intinya open traffic akan 
berlaku bagi semua kendaraan 
jika BWS (Balai Wilayah Sungai, 
Red) Kalimantan sudah meny-
elesaikan pekerjaannya untuk 
memperbaiki longsoran akibat 
amblesnya tanah urukan di seki-
taran jembatan,” pungkasnya. 
(kmf-smd)

Wali Kota Samarinda Dr H Andi Harun memimpin rapat persiapan pembukaan akses Jembatan 
Mahkota II di Balai Kota, Rabu (9/6/2021).

Lewat KNRP Warga Kaltim Sumbang
Untuk Palestina Lebih Rp 1 Miliar

BALIKPAPAN, Swara Kaltim
Koordinator KNRP (Komite 

Nasional untuk rakyat Palestina) 
Kalimantan Timur (Kaltim) peng-
galangan dana bantuan untuk  
masyarakat Palestina Ustadz 
Fahrur Razi menyampaikan 
dana donasi buat Palestina le-              
wat KNRP sudah ditutup 7 Juni 
2021. 

Terimakasih atas bantuan ma-
syarakat Kaltim untuk Palestina 
dan dana yang telah terhimpun 
sebesar Rp 1.121.597.092. 

“Terima kasih buat para do–
natur se Kaltim yang sudah mem-
percayakan donasinya ke KNRP 
Kaltim. Dan Insya Allah kami akan 
salurkan ke saudara-saudara kita 
di Palestina secara langsung dan 
yang ada di pengungsian. 

Hanya Allah yang bisa mem-
balas semua donasi yg di ama-
nahkan ke kami,” Ujar Ustadz 
Fahrur Razi kepada media ini, 
Selasa (8/6/2021).

Selanjutnya Ustadz Fahrul 
memberikan penjelasan bahwa 
teknis dan pola pendistribusian 
dana ini telah dikoordinasikan 
dan disinergikan oleh koordinator 

KNRP se Indonesia. 
Pihak KNRP akan mempri-

oritaskan dana tersebut diantaranya 
diperuntukkan buat pengadaan air 
bersih, pengobatan, beasiswa ke-
pada anak-anak ditinggal wafat oleh 
orang tua, perbaiki Masjid, lumpuh 

dan cacat dan lainnya. 
Sedangkan bantuan tidak lang–

sung untuk warga Palestina yang 
sudah lama mengungsi di Lebanon, 
Jordania, dan Turki. 

“Alhamdulillah beberapa kali 
KNRP Kaltim membuka donasi untuk 

Ustadz Farur Razi, Koordinator KNRP Kaltim.

Ustadz Farur Razi foto bersama usai menyampaikan hasil 
penggalangan dana ke salah satu media.

Palestina, Kaltim penghimpun dana 
terbanyak dari provinsi-provinsi lain 

di Indonesia,” kata Ustadz Fah- 
rur. (sis)


